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ABSTRAK 

 

Agustia Lara. 2025. Analisis Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit Di 

PT. Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat. Dibawah Bimbingan Apriyani, 

SKM., MPH. Selaku Pembimbing I Dan Junser Naibaho, S.Hut., M.Si Selaku 

Pembimbing II. 

 Industri kelapa sawit berperan penting bagi perekonomian Indonesia, namun 

proses produksinya menghasilkan limbah cair dalam jumlah besar yang berpotensi 

mencemari lingkungan. Pengolahan limbah cair menjadi hal penting untuk menjaga 

keberlanjutan industri dan kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sumber dan proses pengolahan limbah cair di pabrik kelapa sawit PT. 

Putra Bongan Jaya yang berlokasi di Kutai Barat. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan survei 

deskriptif. Penelitian ini melibatkan empat informan yang dipilih sebagai narasumber. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, 

pengamatan proses pengolahan, serta wawancara untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam mengenai sistem pengelolaan limbah cair di perusahan tersebut. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa limbah cair bersumber dari tahapan 

proses produksi kelapa sawit. Pengolahan limbah dilakukan secara bertahap, yaitu 

proses pengolahan pendahuluan, pengolahan tahap pertama, dan pengolahan tahap 

kedua. Pada parameter BOD yaitu 32489 mg/L, COD yaitu 95604 mg/L, TSS yaitu 

7260 mg/L. Setelah dilakukan pengolahan limbah cair terjadi penurunan kadar pada 

sesudah pengolahan (outlet) pada parameter BOD yaitu 1062 mg/L, COD yaitu 3087 

mg/L, TSS yaitu 246 mg/L. 

 Kesimpulannya, sistem pengolahan limbah cair PT Putra Bongan Jaya 

menggunakan metode Biological Ponding System dengan tahapan pengolahan pada 

limbah cair yaitu pengolahan pendahuluan, pengolahan pertama, dan pengolahan 

kedua. 

 

Kata kunci : Limbah Cair, Kelapa Sawit, Pengolahan Limbah 
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ABSTRACT 

 

Agustia Lara. 2025. Analysis of Palm Oil Mill Liquid Waste Processing at PT. 

Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat. Under the guidance of Apriyani, 

SKM., MPH. as a supervisor I and Junser Naibaho, S.Hut., M.Si as suvervisor II. 

 The palm oil industry plays a vital role in the Indonesian economy, but its 

production process generates large amounts of liquid waste that has the potential to 

pollute the environment. Wastewater treatment is crucial for maintaining industrial 

sustainability and environmental sustainability. This study aims to analyze the 

sources and processing of liquid waste at the PT. Putra Bongan Jaya palm oil mill 

located in Kutai Barat. 

 The research method used is qualitative with a descriptive survey approach. 

This study involved four informants who were selected as sources. Data collection 

techniques were carried out through direct observation in the field, observation of the 

processing process, and interviews to obtain in-depth information about the liquid 

waste management system in the company. 

 The results of the study indicate that the liquid waste originates from the palm 

oil production process. Wastewater treatment is carried out in stages, namely 

preliminary treatment, first-stage treatment, and second-stage treatment. The BOD 

parameters are 32,489 mg/L, COD is 95,604 mg/L, and TSS is 7,260 mg/L. After 

liquid waste treatment, there was a decrease in levels at the post-treatment (outlet) 

level of BOD parameters, namely 1,062 mg/L, COD is 3,087 mg/L, and TSS is 246 

mg/L.. 

 In conclusion, PT Putra Bongan Jaya's liquid waste processing system uses 

the Biological Ponding System method with stages of processing liquid waste, namely 

preliminary processing, first processing, and second processing.. 

 

Keywords : liquid waste, palm oil, waste treatment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia, Indonesia termasuk 

di antara negara-negara dengan industri minyak sawit paling maju. 

Pertumbuhan ekonomi di negara ini berdampak positif oleh kemajuan di 

sektor ini. Namun, pertumbuhan industri memiliki dampak negatif terhadap 

lingkungan selain dampak positifnya terhadap perekonomian. Buah kelapa 

sawit menghasilkan sampah selain minyak sawit dan minyak inti sawit. 

Keseimbangan ekosistem dapat terganggu oleh limbah dari operasi industri 

yang dikelola dengan buruk. (Gusrawaldi et al., 2020).  

Salah satu tanaman yang memberikan beberapa keuntungan dalam 

proses produksinya adalah kelapa sawit. Karena penggunaannya di sektor 

pangan dan sebagai bahan baku untuk berbagai macam produk kuliner, 

termasuk minyak sayur, minyak sawit menawarkan potensi ekonomi yang 

sangat besar bagi negara. Istilah Tandan Buah Segar (TBS) mengacu pada 

buah unggul ini. 20–24% minyak CPO dihasilkan dari minyak sawit, 

sedangkan 3-4% minyak inti dihasilkan dari minyak inti sawit. Limbah padat, 

cair, dan gas dihasilkan oleh bisnis kelapa sawit. Karena mengandung 

beberapa kontaminan yang dapat merusak ekosistem, limbah cair dari 

pengolahan pabrik kelapa sawit merupakan salah satu limbah yang berdampak 

tinggi. Selain itu, limbah cair pabrik kelapa sawit juga mengandung Biological 

Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) (Antoni et al., 

2021). 

Limbah pabrik kelapa sawit terdiri dari berbagai zat terlarut, termasuk 

serat pendek, hemiselulosa dan turunannya, protein, asam organik bebas, dan 

campuran mineral. Ketika sampah dibuang langsung ke lingkungan perairan, 

sebagian cairan akan mengendap dan secara bertahap terurai, mengakibatkan 

penurunan kadar oksigen terlarut, peningkatan kekeruhan, dan timbulnya bau 

busuk yang tidak menyenangkan. Sektor-sektor tertentu terus menghasilkan 

sampah dengan potensi signifikan untuk mencemari lingkungan. Limbah cair 
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dari produksi minyak sawit terbentuk oleh emisi selama proses pengukusan 

(sterilisasi), proses klasifikasi, dan hidrosiklon. (Mulyanto et al., 2023) 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, luas lahan kelapa 

sawit di Indonesia mencapai 11,3 juta hektar pada tahun 2015. Pabrik kelapa 

sawit tidak hanya menghasilkan minyak sawit mentah sebagai produk utama, 

namun juga produk samping berupa air limbah. Pada tahun 2015, Produksi 

minyak sawit Indonesia diperkirakan sekitar 31.284.306 ton, sedangkan air 

limbah yang dihasilkan pada tahun yang sama adalah 91,25 juta m³ (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2015) 

Pembuangan langsung limbah cair minyak sawit ke lingkungan, 

sebelum diproses lebih lanjut, dapat berdampak buruk pada sistem ekologi dan 

kesehatan manusia, mungkin mengakibatkan kerusakan yang berkepanjangan 

(Andika et al., 2020). Oleh karena itu, agar dampak negatif terhadap 

lingkungan dapat dihindari perlu dilakukannya pengolahan limbah cair kelapa 

sawit. Saat ini, perkembangan pada industri sangat cepat menyebabkan 

limbah-limbah pada industri meningkat. Jika masyarakat bumi tidak 

sepenuhnya menyadari pentingnya menjaga lingkungan, maka permasalahan 

pencemaran akan terus terjadi di seluruh wilayah seiring berjalannya waktu 

(Syamsuddin S & Rivai, 2023). 

Pencemaran lingkungan, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Pasal 1 (ayat 14), mengacu pada masuknya organisme, 

zat, energi, atau unsur lain ke dalam lingkungan hidup melalui kegiatan 

manusia, melampaui baku mutu lingkungan yang ditetapkan. Menurut 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 (ayat 1), lingkungan hidup 

didefinisikan sebagai ruang yang meliputi semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam, 

keberlangsungan hidup, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lainnya. 
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Peraturan Menteri Lingkungan RI No. 5 tahun 2014 tentang baku mutu 

air limbah, parameter limbah cair untuk industri minyak sawit berupa : BOD 

(Biological Oxygen Demand) sebesar 100 mg/L, COD (Chemical Oxygen 

Demand) sebesar 350 mg/L, TSS (Total Suspended Solid) sebesar 250 mg/L, 

minyak dan lemak sebesar 25 mg/L, dan pH sebesar 6,0-9,0. Tindakan ini 

membantu menilai sejauh mana limbah cair memenuhi kriteria kualitas untuk 

pembuangan ke sungai. Kontaminan ini dapat berdampak buruk pada 

kesehatan dan lingkungan; oleh karena itu, pemantauan pembuangan limbah 

sangat penting (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014).  

Menurut penelitian Verawaty (2014) tentang analisis kadar BOD dan COD 

pada pengolahan limbah cair di pabrik kelapa sawit PT. Lestari Tani Teladan 

(LTT) di Provinsi Sulawesi Tengah, kadar BOD sebelum pengolahan adalah 

435 mg/l pada titik pengambilan sampel pertama dan 552,5 mg/l pada titik 

kedua. Setelah pengobatan, kadar BOD tercatat sebesar 792,5 mg/l pada titik 

pertama dan 610 mg/l pada titik berikutnya. Sebelum pengolahan, kadar COD 

adalah 222 mg/l pada titik pengambilan sampel pertama dan 246 mg/l pada 

titik berikutnya; setelah pengolahan, kadar COD adalah 125 mg/l pada titik 

pertama dan 141 mg/l pada titik kedua. Di antara dua parameter kimia yang 

dievaluasi yang gagal memenuhi kriteria kualitas efluen untuk sektor kelapa 

sawit sesuai dengan Permen LH No. 5 Tahun 2014, nilai BOD di atas 100 

mg/l. Nilai COD memenuhi kriteria karena berada di bawah 350 mg/l. Studi 

oleh Anis Syafirah (2017) tentang Analisis Pengelolaan Limbah Cair Kelapa 

Sawit di PT X Medan, Sumatera Utara, menunjukkan bahwa hasil uji 

laboratorium limbah cair pabrik kelapa sawit di PT X mengungkapkan kadar 

padatan tersuspensi (TSS) sebesar 875 mg/L, kebutuhan oksigen biokimia 

(BOD) sebesar 227,2 mg/L, dan kebutuhan oksigen kimia (COD) sebesar 

710,0 mg/L, semuanya melebihi standar kualitas air limbah. Tingkat pH 

adalah 8,19, dan konsentrasi minyak dan lemak adalah 5,75, keduanya netral 

dan sesuai dengan standar kualitas air limbah yang ditetapkan dalam Permen 

LH No. 5 Tahun 2014. Temuan penelitian mengenai sistem kolam biologis di 

pabrik kelapa sawit PT. X menunjukkan kinerja yang kurang optimal dalam 



 

4 
 

proses pengolahan, dan kegagalan untuk mengeruk lumpur endapan secara 

berkala di dasar kolam mengakibatkan pembuangan air limbah ke badan air. 

 Kriteria yang belum diolah untuk BOD, COD, dan TSS, menurut data 

perusahaan, adalah sebagai berikut: BOD dapat mencapai kadar 31.850 mg/L, 

COD dapat mencapai 67.811 mg/L, dan TSS dapat mencapai 7.595 mg/L. 

Data menunjukkan bahwa sampah yang dihasilkan memiliki konsentrasi 

polutan yang sangat tinggi, melebihi batas yang diizinkan untuk pembuangan 

limbah industri. Kehadiran senyawa berbahaya dalam limbah pabrik kelapa 

sawit, termasuk minyak kelapa sawit, fenol, dan sisa organik lainnya, dapat 

berdampak buruk pada kesehatan manusia dengan menyebabkan iritasi kulit 

dan masalah pernapasan. 

 PT Putra Bongan Jaya yang dibangun pada areal seluas 16.640 hektar 

dengan kapasitas sebesar 120 ton TBS/Jam. Perusahaan ini bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit dan menghasilkan minyak sawit (Crude Palm Oil) 

terletak di Kampung Muara Gusik, Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai 

Barat. Tandan buah segar diperlukan untuk memproduksi minyak sawit, 

dengan kapasitas pengolahan pabrik sebesar 120 ton per jam.   Dalam 

produksi minyak sawit, 20% air berasal dari bahan baku, sehingga 

penggunaan air mencapai 24.000 liter per jam.   Pabrik beroperasi rata-rata 20 

jam per hari, menggunakan 480.000 liter air setiap hari.   Jumlah limbah cair 

harian yang dihasilkan dari prosedur ini adalah 1.680 m³/hari.   Limbah cair 

dari minyak sawit yang dihasilkan oleh PT Putra Bongan Jaya, berasal dari 

pengolahan tandan buah segar, terdiri dari air yang digunakan untuk proses 

pengolahan dan operasi pabrik (Pengolahan Non-TBS).   Akibatnya, pabrik 

kelapa sawit harus mengatur limbah.  

 Pemeriksaan awal pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya 

menunjukkan bahwa sistem pengolahan limbah cair kelapa sawit 

menggunakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang terletak di 

samping area perkebunan.   Enam kolam pengolahan air limbah digunakan 

untuk pengolahan efluen minyak sawit, dengan setiap kolam ditujukan untuk 

tujuan tertentu. Kapasitas dari tiap kolam telah disesuaikan agar dapat 
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mencapai kualitas limbah yang akan dikeluarkan dan dapat memenuhi syarat 

sesuai baku mutu yang diinginkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

sistem pengolahan limbah cair pada pabrik kelapa sawit di PT Putra Bongan 

Jaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Menganalisis pengelolaan limbah cair pada pabrik kelapa sawit di 

PT Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis sumber limbah cair pabrik kelapa sawit di PT Putra 

Bongan Jaya di Kutai Barat  

b. Menganalisis proses pengolahan limbah cair pabrik kelapa sawit di PT. 

Putra Bongan Jaya di Kabupaten Kutai Barat  

c. Menganalisis pemeriksaan kualitas parameter limbah cair (BOD, COD, 

TSS) di PT. Putra Bongan Jaya  
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D. Manfaat 

 Berdasarkan judul penelitian diatas, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang baik secara, teoritis maupun secara praktis. 

Adapun manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat membantu peneliti memperluas wawasan dan 

pengalaman peneliti di bidang Kesehatan Lingkungan pada pengolahan 

limbah cair dan dapat mengaplikasikan ilmu beserta teori yang didapatkan 

selama kuliah. 

2. Manfaat Bagi Praktis 

 Sebagai bahan masukan untuk pabrik mengenai air limbah dan prosesnya, 

sehingga pabrik dapat melakukan pengolahan limbah pabrik dengan lebih 

baik lagi agar hasil pengolahan limbah cair dapat memenuhi syarat. 

3. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat pada umumnya dan terkhususnya bagi 

peminatan Kesehatan Lingkungan. 

b. Sebagai acuan informasi terkait gambaran pengolahan limbah cair 

kelapa sawit di pabrik. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Limbah 

1. Pengertian Limbah 

Limbah mengacu pada sesuatu yang terbuang atau tidak digunakan, 

dan jika tidak dikelola dengan benar, dapat berdampak negatif pada 

masyarakat. Limbah adalah produk sampingan dari operasi atau aktivitas 

industri, yang berasal dari tindakan manusia baik dalam produksi industri 

maupun tugas domestik. Air limbah adalah air yang dilepaskan dari lokasi 

pembuangan limbah perumahan, industri, atau publik lainnya. Zat-zat yang 

terkandung dalam sampah menimbulkan risiko signifikan bagi kesehatan 

manusia, dapat berdampak buruk pada organisme hidup, dan dapat 

mengubah keseimbangan ekologis ekosistem sekitarnya. (Faizah dkk, 

2021).  

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 ayat 20, mendefinisikan sampah 

sebagai sisa kegiatan atau proses bisnis yang dihasilkan dari tindakan 

manusia dan proses alam yang tidak memiliki nilai ekonomis, dapat 

menimbulkan nilai ekonomis negatif, atau dianggap tidak berguna secara 

ekonomis (Syamsuddin S & Rivai, 2023). Limbah yang dihasilkan 

manusia selalu memiliki konotasi negatif, termasuk bau, kotoran, dan 

potensi penularan penyakit. Limbah industri diakui memiliki potensi besar 

untuk mencemari lingkungan (Logam et al., 2014). 

 

2. Karakteristik Limbah 

Karakteristik limbah dipengaruhi oleh ukuran partikel (mikro), 

menunjukkan distribusi yang luas, efek yang tahan lama, dan kualitas yang 

dinamis. Kualitas sampah bergantung pada komposisinya, termasuk 

kontaminan. Frekuensi pembuangan sampah bergantung pada 

komposisinya, termasuk kontaminan, laju pembuangan, dan jumlah 

sampah (Kandi, 2019). Karakteristik sampah diklasifikasikan ke dalam 
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empat kategori: sampah padat, limbah cair, limbah gas, dan senyawa 

beracun berbahaya (B3) (Pitoyo et al., 2016). Konsentrasi setiap limbah 

menentukan dampak lingkungannya, yang diperkuat oleh laju aliran 

limbah. Laju pembuangan limbah yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

dampak lingkungan yang lebih signifikan, dan sebaliknya (Pangesti, 

2021). 

Berikut adalah definisi untuk setiap atribut sampah. Limbah dapat 

dikategorikan menjadi empat jenis yang berbeda: 

Berikut adalah pengertian dari setiap karakteristik yang dimiliki 

limbah, limbah dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: 

a. Limbah cair mengacu pada sampah dalam bentuk cair yang dihasilkan 

oleh aktivitas industri yang dilepaskan ke lingkungan dan diyakini 

berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. 

b. Limbah gas dan partikel mengacu pada sampah yang secara ekstensif 

dilepaskan ke atmosfer. Emisi gas, asap, partikulat, dan debu dari 

pabrik akan disebarkan oleh angin, sehingga meningkatkan jangkauan 

paparan. 

c. Limbah padat terdiri dari produk sampingan industri dalam bentuk 

padatan, lumpur, dan bubur yang dihasilkan dari residu pengolahan. 

Sampah ini dapat dibagi menjadi dua kategori: sampah padat yang 

dapat didaur ulang (misalnya, plastik, tekstil, potongan logam) dan 

sampah padat yang tidak memiliki nilai ekonomi. 

 

B. Industri Minyak Kelapa Sawit 

 Bisnis minyak sawit adalah sektor kunci karena kaitannya dengan 

pertanian, terutama di negara-negara tropis seperti Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand.  Dalam perekonomian makroekonomi Indonesia, industri minyak 

sawit memiliki peran yang strategis, yaitu menghasilkan devisa terbesar, 

lokomotif perekonomian nasional, kedaulatan energi, pendorong sektor 

ekonomi kerakyatan, dan penyerapan tenaga kerja. Perkebunan kelapa sawit 

Indonesia berkembang cepat serta mencerminkan adanya revolusi perkebunan 
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sawit. Pekembangan industri minyak sawit Indonesia yang perkembangannya 

cepat telah menarik perhatian masyarakat dunia, terkhususnya produsen 

minyak nabati utama dunia (Ismai, 2017). 

1. Limbah Industri Kelapa Sawit 

Indonesia memiliki sektor minyak sawit terbesar secara global. Saat 

ini, kelapa sawit dibudidayakan melalui perkebunan dan fasilitas 

pengolahan, menghasilkan minyak dan produk turunannya. Limbah 

perkebunan kelapa sawit terdiri dari sisa bahan tanaman yang dihasilkan 

selama pembukaan, penanaman kembali, dan panen perkebunan kelapa 

sawit. Sampah ini dikategorikan menjadi tiga jenis: limbah cair, padat, dan 

gas. (Khairunnisa, Santri, Silvia, 2023). 

a. Limbah Cair 

Limbah ini berasal dari kondensat, fasilitas penjernihan, dan 

hidrosilikon. Lumpur, yang disebut lumpur primer, adalah limbah cair 

yang dihasilkan selama proses penjernihan dalam industri pengolahan 

minyak sawit. Lumpur yang telah mengalami sedimentasi disebut 

lumpur sekunder. Lumpur tersebut memiliki konsentrasi bahan organik 

yang tinggi, dengan rentang pH dari 3 hingga 5.  

b. Limbah Padat 

Limbah padat mengacu pada limbah industri yang berbentuk padat, 

lumpur, atau bubur, yang dihasilkan oleh proses manajemen industri. 

Limbah padat yang tidak ditangani dengan benar pasti akan berdampak 

negatif pada lingkungan dan dapat menyebabkan kontaminasi jika 

berada di ekosistem. Kategori limbah padat yang dihasilkan oleh 

industri kelapa sawit terdiri dari tandan buah kosong dan cangkang 

kelapa sawit. Limbah padat memiliki ciri khas dalam komposisinya. 

c. Limbah Gas 

Selain limbah padat dan cair, industri pengolahan kelapa sawit juga 

menghasilkan limbah bahan gas. Limbah bahan gas ini antara lain gas 

cerobong dan uap air buangan pabrik kelapa sawit. 
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2. Air Limbah Industri Kelapa sawit 

Air limbah industri minyak kelapa sawit atau yang lebih dikenal 

dengan istilah Palm Oil Mill Effluent (POME) berasal dari unit proses 

pengukusan (sterilisasi), proses klarifikasi dan buangan dari hidrosiklon 

(Antoni et al., 2021). Kuantitas tinggi bahan organik dalam efluen industri 

minyak sawit berkontribusi pada peningkatan konsentrasi polutan 

(Kardila, V., 2011). 

Dengan BOD 25.500 mg/l dan COD 48.000 mg/l, efluen industri 

minyak sawit memiliki kandungan bahan organik yang sangat tinggi, yang 

akan meningkatkan polutan. Degradasi bahan organik dengan demikian 

diperlukan untuk menurunkan konsentrasi polutan. Karena hampir setiap 

pabrik kelapa sawit terletak di dekat sungai, dampak limbah industri 

kelapa sawit sering kali berupa pencemaran badan air penerima, yang 

biasanya adalah sungai. Jika limbah industri dari minyak sawit tidak 

diolah, amonia akan dihasilkan. Hal ini terjadi akibat bahan organik dalam 

limbah cair terurai dan menghasilkan amonia. Kehidupan biota air akan 

terpengaruh oleh pembentukan amonia, yang juga dapat menghasilkan bau 

yang tidak sedap. Azwir (2006) 

Air limbah dari pabrik minyak kelapa sawit ini umumnya bersuhu 

tinggi 70-80°C, berwarna kecoklatan, mengandung padatan terlarut dan 

tersuspensi berupa koloid dan residu minyak dengan BOD (biological 

oxygen demand) dan COD (chemical oxygen demand) yang tinggi. 

Apabila air limbah ini langsung dibuang ke perairan dapat mencemari 

lingkungan. Jika limbah tersebut langsung dibuang ke perairan, maka 

sebagian akan mengendap, terurai secara perlahan, mengkonsumsi oksigen 

terlarut, menimbulkan kekeruhan, mengeluarkan bau yang tajam dan dapat 

merusak ekosistem perairan. Sebelum air limbah ini dapat dibuang ke 

lingkungan terlebih dahulu harus diolah agar sesuai dengan baku mutu 

limbah yang telah di tetapkan. 
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1. Tahapan Pengolahan Air Limbah 

Menurut Sugiharto (2005) dalam Sukaryo at al (2024) tujuan 

dilakukan pengolahan air limbah ialah untuk mengurangi kandungan 

bahan pencemar didalam air terutama senyawa organik, padatan 

tersuspensi, mikroba pathogen, dan senyawa organik yang tidak dapat 

diuraikan oleh mikroorganisme yang terdapat di alam.  

Proses pengolahan limbah cair dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, 

yaitu : 

1) Pengolahan awal (Pretreatment) 

Tahap pengolahan ini melibatkan proses fisik yang bertujuan untuk 

menghilangkan padatan tersuspensi dan minyak dalam aliran 

limbah. Proses pengolahan yang berlangsung pada tahap ini yaitu 

screen and grit removal, equalization and storage, serta oil 

separation. 

2) Pengolahan Tahap Pertama (Primary Treatment) 

Pengolahan tahap pertama memiliki tujuan yang sama dengan 

pengolahan awal, namun terdapat perbedaan yaitu pada saat proses 

pengolahan berlangsung. Proses yang berlangsung pada 

pengolahan tahap ini yaitu neutralization, chemical addition and 

coagulation, flotation, sendimentation, and filtration. 

3) Pengolahan Tahap Kedua (Secondary Treatment) 

Pengolahan tahap kedua dirancang untuk menghilangkan zat-zat 

terlarut dari air limbah yang tidak dapat dihilangkan dengan proses 

fisik biasa.  

C. Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

1. Pengertian Limbah Cair 

Limbah keilapa sawit beirasal dari sisa hasil budidaya tanaman 

keilapa sawit, industri peingolahan keilapa sawit dan peingolahan minyak inti 

sawit. Teintu saja, proseis ini meinghasilkan banyak limbah (Praeivia, 2022). 

Seicara umum, limbah dari pabrik keilapa sawit teirdiri dari tiga jeinis, yaitu 

limbah cair, padat dan gas. Limbah cair pabrik keilapa sawit beirasal dari 
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unit proseis peinguapan, proseis klarifikasi dan peimbuangan dari hidrosiklon 

(Putra eit al., 2023). Pada saat meingukus air panas dalam jumlah beisar, uap 

jeinuh dan uap supeir panas digunakan, dan seibagian beisar akan beirubah 

meinjadi limbah (Ai eit al., 2019). 

Meinurut Sugiharto, air limbah adalah kotoran dari masyarakat, 

rumah tangga, dan junga beirasal industri, air tanah, air peirmukaan, seirta 

buangan lainnya. Peingeilolaan limbah cair dalam proseis produksi 

dimaksudkan untuk meiminimalkan limbah yang teirjadi, volumei limbah 

minimal deingan konseintrasi dan toksistas yang juga minimal. Limbah cair 

adalah sisa dari suatu hasil usaha dan atau keigiatan yang beirwujud cair 

yang dibuang kei lingkungan dan diduga dapat meinurunkan kualitas 

lingkungan. 

Meinurut Ibei eit al (2014) dalam Daundi eit al (2021) Limbah Cair 

Pabrik Keilapa Sawit (LCPKS) hasil buangan dari pabrik keilapa sawit 

dapat meinceimari sungai dan tanah seikitarnya. Meinurut Rahayu eit al 

(2014) dalam Daundi eit al (2021), Limbah Cair Pabrik Keilapa Sawit 

(LCPKS) yang dibuang langsung kei sungai dapat meinyeibabkan keimatian 

biota peirairan seidangkan meinurut Orji eit al (2006) dalam Daundi eit al 

(2021) bahwa Limbah Cair Pabrik Keilapa Sawit (LCPKS) yang dibuang 

langsung kei tanah meinyeibabkan populasi mikroorganismei pada tanah 

meinurun. 

Limbah cair industri keilapa sawit (LCPKS) atau yang dikeinal 

deingan istilah Palm Oil Mill EIfflueint (POMEI) meirupakan salah satu jeinis 

limbah yang meimiliki kandungan bahan organik yang tinggi (Sisnayati eit 

al., 2021). Limbah organik yang dihasilkan beirupa air, minyak dan 

padatan organik yang beirasal dari hasil samping proseis peingolahan tandan 

buah seigar (TBS) keilapa sawit untuk meinghasilkan crudei palm oil (CPO). 

Proseis peingolahan keilapa sawit untuk meinjadi minyak keilapa sawit (CPO) 

akan meinghasilkan limbah cair dalam jumlah yang cukup beisar (Ida 

Nursanti, 2013). 
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2. Sumber Limbah Cair 

Pada proseis peingolahan keilapa sawit meinjadi CPO, seilain 

meinghasilkan minyak sawit teitapi juga meinghasilkan limbah cair, dimana 

air limbah teirseibut beirasal dari : 

a. Hasil kondeinsasi uap air pada unit peilumatan (digeisteir) dan unit 

peingeipaan (preissurei). Injeiksi uap air pada unit peilumatan beirtujuan 

meimpeirmudah peingupasan daging buah, seidangkan injeiksi uap 

beirtujuan meimpeirmudah peimeirasan minyak. Hasil kondeinsasi uap air 

pada keidua unit teirseibut dikeiluarkan dari unit peingeipaan. 

b. Kondeinsat dari deipeiricarpeir, yaitu untuk meimisahkan sisa minyak 

yang teirikut beirsama batok/cangkang. 

c. Hasil kondeinsasi uap air pada unit peinampung biji/inti. Injeiksi uap 

keidalam unit peinampung biji beirtujuan meimisahkan sisa minyak dan 

meimpeirmudah peimeicahan batok maupun inti pada unit peimeicah biji. 

d. Kondeinsasi uap air yang beirada pada unit peinampungan atau 

peinyimpan inti 

e. Peinambah air pada hydrocyclonei yang beirtujuan meimpeirmudah 

peimisahan seirat dari cangkang. 

f. Peinambah air panas dari saringan geitar, yaitu untuk meimisahkan sisa 

minyak dari ampas. 

 Air limbah industri minyak sawit atau yang leibih dikeinal deingan 

istilah Palm Oil Mill EIfflueint (POMEI) beirasal dari unit proseis 

peingukusan (steirilisasi), proseis klasifikasi dan buangan dari hidrosiklon. 

Air limbah industri minyak keilapa sawit meingandung bahan organic yang 

sangat tinggi, seihingga kadar bahan peinceimaran akan seimakin tinggi 

(Mirnandaulia eit al., 2019). 

3. Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Lingkungan Hidup Reipublik 

Indoneisia No. 5 Tahun 2014 Standar Baku Mutu Limbah Cair Keilapa 

Sawit dapat dilihat pada tabeil 2.1 
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Tabel 2.1 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit 

 

Parameiteir 

Konseintrasi Paling 

Tinggi (mg/L) 

Beiban Peinceimaran 

Paling Tinggi (kg/ton) 

BOD 100 0,25 

COD 350 0,88 

TSS 250 0,63 

Minyak dan Leimak 25 0,063 

Nitrogein Total (N) 50 0,125 

pH 6,0-9,0 - 

Deibit limbah tinggi 2,5 m³ peir ton produk 

minyak sawit (CPO) 

- 

(Sumbeir : Peiraturan Keimeintrian Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014) 

 

4. Parameter Limbah 

Alasan meimilih parameiteir teirseibut : 

1) BOD (Biocheimical Oxygein Deimand) 

BOD adalah indikator aktivitas biologis dalam air kareina 

meinceirminkan jumlah oksigein yang dibutuhkan mikroorganismei 

aeirobik untuk meinguraikan bahan organik dalam limbah cair. 

Peiningkatan BOD dapat meinunjukkan peiningkatan limbah organik, 

meingancam keihidupan akuatik, dan meingganggu eikosisteim air. Seilain 

itu, BOD juga diatur oleih peiraturan lingkungan, digunakan seibagai 

peiringatan dini teirhadap masalah dalam peingolahan limbah, seirta 

untuk meingukur eifeiktivitas sisteim peingolahan limbah. 

2) COD (Cheimical Oxygein Deimand) 

COD adalah indikator peinting untuk peinceimaran kimia dalam 

limbah cair kareina meingukur jumlah oksigein yang dipeirlukan untuk 

meinguraikan zat organic meilalui reiaksi kimia. Ini meincakup seinyawa 

kimia kompleiks yang tidak dapat diuraikan seicara biologis. Seibagai 

tambahan, COD meimbeirikan gambaran yang leibih luas daripada BOD 

kareina mancakup zat-zat yang tidak dapat diurai biologis. Peingukuran 
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COD seiring dilakukan beirsama-sama deingan BOD untuk meimbeirikan 

peimahaman yang leibih leingkap teintang kualitas limbah cair. 

COD digunakan seibagai indikator kineirja proseis peingolahan 

limbah untuk meingeivaluasi eifeiktivitas proseis kimia dalam 

meinghilangkan peinceimar organik. Standar lingkungan seiring 

meingatur batas maksimum COD untuk peimbuangan limbah cair, 

seihingga peimantauan COD meimbantu meimastikan keipatuhan 

teirhadap peiraturan lingkungan. Seilain itu, peimantauan COD seicara 

teiratur juga meimbantu meingideintifikasi sumbeir peinceimaran kimia 

dalam limbah cair, baik dari proseis industri, peingguna bahan kimia 

maupun limbah domeistik seihingga tindakan peingeindalian dapat 

diambil. 

3) TSS (Total Suspeindeid Solids) 

TSS adalah indikator visual yang kuat untuk peinceimaran dalam 

limbah cair kareina meinceirminkan jumlah partikeil padat yang teirapung 

atau teirsuspeinsi dalam air, seipeirti tanah, pasir, lumpur, dan bahan 

organik. Tingkat TSS yang tinggi dapat meimbuat air teirlihat keiruh dan 

beirwarna yang meinandakan peinceimaran. TSS meimiliki dampak 

neigatif pada lingkungan peirairan deingan meingganggu eikosisteim, 

seipeirti meinurunkan peineitrasi cahaya, meinutupi substrat, dan 

meinghambat fotosinteisis bagi organismei akuatik. Seilain itu, TSS yang 

tinggi juga meimbahayakan keiseihatan manusia deingan meiningkatkan 

risiko peinyakit teirkait air. Peimantauan TSS peinting untuk meingukur 

eifisieinsi sisteim peingolahan limbah dalam meinghilangkan partikeil-

partikeil padat. Dan juga meimantau TSS seicara teiratur meimbantu 

peirusahaan atau leimbaga meimastikan keipatuhan teirhadap reigulasi 

lingkungan. 

4) pH (Poteintial Hydrogein) 

Tingkat pH limbah dapat diukur meinggunakan alat pH meiteir. 

Tingkat pH dapat diteintukan beirdasarkan tinggi reindahnya suatu 

konseintrasi ion hidrogein yang teirdapat dalam sampeil limbah cair. 
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Suatu limbah cair yang meimiliki pH tinggi atau reindah dapat dijadikan 

stabil kareina pH yang teirlalu reindah atau tinggi dapat meimbunuh 

mikroorganismei air yang seiharusnya meinjadi sumbeir nutrisi bagi biota 

lainnya yang ada dalam air limbah (Sarah Nazila, 2023). 

Limbah cair yang meingandung pH reindah beirsifat korosif bagi 

bahan-bahan konstruksi teirutama bahan yang teirbuat dari beisi yang 

teirkeina langsung limbah cair seihingga bahan-bahan konstruksi 

meinjadi leibih ceipat rusak 

5) Minyak dan Leimak 

Minyak dan leimak adalah seinyawa organik yang beirasal dari alam 

dan tidak dapat larut di dalam air namun dapat larut dalam peilarut 

organik non-polar. Minyak dan leimak dapat larut kareina meimiliki 

polaritas yang sama deingan peilarut organik non-polar, misalnya adalah 

dieitil eiteir (C2H5OC2H5). Kloroform (CHCL3), dan Beinzeinei (C6H6). 

Dilihat dari seigi sifat fisiknya, minyak dan leimak meirupakan seinyawa 

yang tak larut dalam air yang dieikstrak dari organismei hidup 

meinggunakan peilarut yang keipolarannya leimah atau peilarut non-polar 

(Lingkungan, 2017). 

5. Pengolahan Limbah Cair 

Teiknik peingolahan limbah cair pada industri keilapa sawit 

umumnya meinggunakan kombinasi meitodei peingolahan limbah yaitu 

sisteim peingolahan anaeirobik dan aeirobik. Limbah cair yang dihasilkan di 

pabrik dikirim kei tangki peingumpul untuk dipisahkan meinjadi gabungan 

limbah minyak dan cair. seiteilah itu limbah cair akan dialirkan kei bak 

anaeirobik untuk proseis anaeirobik (Yuniarti eit al., 2019). Dalam proseis 

peingolahan limbah cair di kaitkan deingan 3 (tiga) sifat peingolahan yaitu 

fisika, kimia dan biologi.  

a. Seicara fisika yaitu seindimeintasi yang meimanfaatkan peirbeidaan seisamei 

jeinis dan gravitasi, filtrasi atau peinyaringan, adsorpsi atau peingikatan 

partikeil pada peirmukaan zat aktif. 
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b. Seicara kimia yaitu preisipitasi atau peinguapan, oksidasi reiduksi dan ion 

eixchangei/transfeir eileiktron. 

c. Seicara biologi yaitu deingan meinggunakan mikroorganismei seihingga 

proseis yang dijalankan dapat seicara aeirob dan anaeirob.  

Limbah meingacu pada seigala aktivitas yang teirjadi seilama proseis 

produksi, baik industri maupun rumah tangga. Air limbah adalah air dari 

rumah, teimpat usaha, dan fasilitas umum lainnya yang seiringkali 

meingandung zat peinceimar yang dapat beirbahaya bagi lingkungan, 

keiseihatan manusia, dan organismei hidup lainnya (Sireigar, 2009).  

Salah satu beintuk teiknik peingeindalian dan peingoprasian limbah 

cair buangan pabrik keilapa sawit yaitu deingan meilakukan bio deigradasi 

teirhadap komponein organik meinjadi seinyawa organik seideirhana dalam 

kondisi anaeirob seihingga baku mutu limbah cair dapat diseisuaikan deingan 

daya dukung lingkungan. Seicara garis beisar, peingolahan limbah cair dapat 

dilakukan deingan meitodei : 

Sisteim Kolam (Ponding Systeim) 

Peingolahan limbah cair deingan meinggunakan sisteim kolam ini meirupakan 

sisteim yang umum digunakan oleih seijumlah pabrik keilapa sawit di 

Indoneisia. Tujuan dalam peinggunaan sisteim ini untuk meinanggulangi 

masalah teirhadap limbah cair pada unit peingolahan limbah cair, 

peingolahan limbah cair buangan dari pabrik keilapa sawit yang 

meinggunakan sisteim kolam (Ponding Systeim) seicara umum meimbutuhkan 

lahan yang cukup luas untuk proseis dalam tahapan agar dapat 

meinghasilkan limbah cair akhir yang seisuai deingan nilai pada baku mutu 

air limbah 

Teirdapat proseis tahapan yaitu : 

a) Fat fit  

Kolam fat fit digunakan untuk meinampung cairan-cairan yang 

masih meingandung minyak yang asalnya dari air kondeinsat dan 

stasiun klarifikasi. 
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b) Sludgei Reicoveiry Pond (Kolam Peingeindapan Lumpur) 

Lumpur yang beirasal dari pabrik keilapa sawit yaitu seirat halus 

yang beirasal dair Tandan Buah Seigar ikut seirta dalam limbah cair, 

seihingga peirlunya dilakukan peingeindapan. 

c) Cooling Toweir  

Meinara ini untuk meindinginkan limbah cair buangan agar proseis 

seilanjutnya dapat leibih mudah dilakukan, dan jika masih ada 

teirdapat sisa minyak didalamnya, dapat diambil keimbali pada 

kolam peindingin dan juga untuk proseis pada kolam anaeirob 

limbah cair yang masih panas. 

d) Cooling Pond  

Kolam ini meirupakan proseis peindinginan dari meinara peindingin, 

proseis ini dilakukan agar dapat meinghasilkan suhu yang seisuai 

untuk proseis anaeirobic deingan meimanfaatkan bakteiri. 

e) Anaeirobic Pond 

Pada kolam ini teirjadinya peirlakuan biologis teirhadap limbah 

deingan meinggunakan bakteiri meitagonik yang teilah ada dikolam. 

Unsur organic yang teirdapat dalam limbah cair digunakan bakteiri 

untuk makanan dalam proseis meingubahnya meinjadi tidak 

beirbahaya teirhadap lingkungan. 

f) Land Application 

Limbah yang beirada pada kolam aplikasi ini akan digunakan 

meinjadi pupuk tanaman keilapa sawit. 

Cairan limbah dialirkan kei tangki anaeirobik di mana ia meinjalani 

peingolahan anaeirobik. Peingolahan limbah anaeirobik meirupakan 

peinguraian seinyawa organik seipeirti karbohidrat, proteiin, dan leimak yang 

teirkandung dalam air limbah oleih bakteiri anaeirob tanpa adanya oksigein. 

Seihingga meinghasilkan adanya CH4 (50-70%), N2, H2, dan H2S adalah 

proseis meinghasilkan biogas dalam jumlah keicil. Waktu tinggal limbah 

cair pada bioreiactor anaeirobik adalah seilama 30 hari dimana proseis 
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anaeirobic yang teirjadi dalam kolam dapat meinurunkan kadar BOD dan 

COD limbah cair hingga 70%.  

6. Dampak Pencemaran Limbah Cair 

Limbah cair keilapa sawit yang dibuang kei lingkungan seibeilum 

adanya peingolahan leibih lanjut dapat meinimbulkan dampak neigatif yaitu 

dapat meinghambat teirjadinya proseis fotosinteisis. Limbah cair keilapa sawit 

beirpoteinsi seibagai zat peinceimar bagi lingkungan seihingga dapat meirusak 

dan meinurunkan keisuburan suatu peirairan. Salah satu organismei yang 

meimiliki poteinsi teirkeina peingaruh atau dampak dari limbah cair keilapa 

sawit teirseibut yaitu fitoplankton (Manei & Manei, 2016). Beirkurangnya 

daya dukung lingkungan meinyeibabkan matinya organismei air, yang 

meimpeirlambat peirtumbuhan tanaman air lainnya dan meinimbulkan bau, 

seirta dapat meinjadi teimpat beirkeimbangbiak yang sangat baik bagi bakteiri 

pathogein (bakteii peinyeibab peinyakit) seihingga tumbuh dan beirkeimbang 

(Syamsuddin S & Rivai, 2023).  

Air limbah jika tidak dikeilola deingan baik dapat meinimbulkan 

dampak neigatif bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Meinurut Mulia 

(2005), adapun beibeirapa dampak neigatif yaitu : 

a. Gangguan Keiseihatan 

Bakteiri yang teirkandung dari air limbah yang dapat meimbawa 

peinyakit bawaan dari air (wateirbornei diseiasei). Seilain itu, mungkin 

teirdapat zat-zat beirbahaya didalam air limbah dan beiracun yang dapat 

meinimbulkan gangguan teirhadap makhluk hidup yang 

meingkonsumsinya.  

b. Peinurunan Kualitas Lingkungan 

Air limbah yang dibuang langsung kei air peirmukaan seipeirti (danau 

atau sungai) dapat meinyeibabkan peinceimaran air peirmukaan teirseibut. 

Air limbah juga dapat meireimbeis keidalam tanah, seihingga dapat 

meingakibatkan peinceimaran air tanah. Jika air tanah teirceimar, maka 

akan meinurun kualitasnya seihingga tidak dapat lagi digunakan seisuai 

fungsinya. 
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c. Gangguan teirhadap Keiindahan  

Air limbah dapat meingandung polutan yang tidak meingganggu bagi 

keiseihatan dan eikosisteim teitapi dapat meingganggu keiindahan. 

Teirkadang air limbah juga dapat meingandung bahan-bahan yang jika 

teirurai meinghasilkan gas-gas yang beirbau. Jika air limbah deingan 

jeinis ini meinceimari badan air, dapat meingganggu keiindahan yang ada 

pada badan air. 

d. Gangguan teirhadap Keirusakan Beinda 

Air limbah juga dapat meingandung zat-zat yang dapat di konveirsi 

oleih bakteiri anaeirobic hingga meinjadi gas yang agreisif seipeirti H2S. 

gas ini juga dapat meimpeirceipat proseis peingkaratan teirhadap beinda 

yang teirbuat dari beisi seipeirti pipa saluran air limbah dan buangan air 

kotor yang lainnya. 

Untuk meinghindari teirjadinya gangguan-gangguan teirseibut, air 

limbah yang akan dialiri kei lingkungan harus meimeinuhi keiteintuan pada 

Baku Mutu Air Limbah. Limbah cair keilapa sawit teirdapat kandungan zat 

peinceimar beirupa Biocheimical Oxygein Deimand (BOD), Cheimical Oxygein 

Deimand (COD), juga padatan teirsuspeinsi yang tinggi seihingga dapat 

meinurunkan tingkat keisuburan suatu peirairan dan meingganggu keihidupan 

organismei yang hidup pada peirairan teirseibut, salah satunya yaitu alga 

peirifiton (Chan dkk, 2013). Adanya peinceimaran akibat limbah cair keilapa 

sawit juga meimiliki dampak teirhadap keiseihatan teirutama yang beikeirja dan 

tinggal dideikat industri minyak keilapa sawit. Maka, dipeirlukan suatu 

peingolahan teirhadap limbah cair keilapa sawit agar dapat meingontrol dan 

meingeindalikan seirta meiminimalisirkan dampak yang akan ditimbulkan 

oleih limbah cair keilapa sawit (Ida Nursanti, 2017). 

D. Proses Pengolahan Kelapa Sawit 

Adapun urutan peingolahan keilapa sawit, seibagai beirikut : 

1) Jeimbatan Timbang 

Proseis peimbuatan minyak sawit dimulai dari proseis peinimbangan. 

Pada umumnya, seitiap pabrik keilapa sawit pasti meinggunakan sisteim 
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computeir untuk meinimbang seimua truk peingangkut Tandan Buah Sawit 

(TBS) dari peirkeibunan. Seiteilah itu meimbiarkan truk peingangkut meileiwati 

jeimbatan timbang, lalu beirheinti dalam waktu seilama 5 meinit untuk dicatat 

beirapa total beiratnya. Keimudian seiteilah dibongkar, truk teirseibut akan 

ditimbang ulang, untuk dihitung seilisihnya deingan hasil awal, proseis ini 

dilakukan agar peirhitungan meinjadi leibih akurat. 

2) Peinyortiran Buah Sawit 

Seiteilah ditimbang, buah sawit yang sudah masuk kei pabrik harus 

dipeiriksa deingan baik kualitas dan keimatangannya. Proseis peimeiriksaan ini 

seiring diseibut juga seibagai sortir buah agar buat yang ambil nanti beinar-

beinar buah deingan kualitas teirbaik. 

3) Proseis Peireibusan Buah Sawit (Steirilizeir) 

Tujuan peireibusan : 

a. Meingurangi peiningkatan asam leimak beibas (ALB/FFA) 

b. Meimpeirmudah proseis peileipasam buah sawit pada threisheir 

c. Meinurunkan kadar air buah sawit 

d. Meilunakkan daging buah sawit, seihingga daging buah sawit mudah 

leipas dari biji (nut) 

Bila poin kei-2 teircapai seicara eifeiktif, maka seimua poin-poin yang lain 

akan teircapai juga. Steirilizeir horizontal (konveinsional) meimiliki beintuk 

panjang 26 m dan diameiteir pintu 2,1 m. Dalam steirilizeir dilapisi Weiaring 

Platei deingan teibal 10 mm yang meimpunyai fungsi untuk meinahan steiam, 

dibawah steirilizeir teirdapat lubang yang gunanya untuk proseis meimbuang 

air kondeisat agar proseis peimanasan di dalam steirilizeir teitap seiimbang. 

Dalam proseis peireibusan minyak yang teirbuang± 0,8 %. Dalam 

meilakukan proseis peireibusan dipeirlukan uap untuk meimanaskan steirilizeir 

yang disalurkan dari boileir. Uap yang masuk kei steirilizeir 2,7 -3 kg/cm2 , 

deingan suhu 140° C dan direibus seilama 90 meinit. 

4) Proseis Peineibahan (Beiating Station) 

Pada tahap ini, pabrik biasanya meinggunakan meisin hoisting cranei 

untuk meingangkat lori buah sawit dan isi buah sawit kei bunch feieideir 
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(hoopeir). Hal ini beirarti lori yang diangkat beirisi Tandan Buah Sawit yang 

sudah direibut. 

Seilanjutnya, ada threisheir (bantingan) yang beirfungsi untuk 

meileipaskan buah sawit dari tandan sawit deingan cara meingangkat dan 

meimbandingnya kei eimpty bunch conveiyor atau konveiyor tandan sawit 

kosong. Beirikutnya ada preissing machinei yang beirfungsi untuk 

meingambil minyak dari buah keilapa sawit. Keibeirhasilan peingopeirasian 

alat ini akan meimpeingaruhi kualitas minyak. Untuk itu, peirlu dipastikan 

bahwa meisin yang digunakan adalah yang teirbaik.Digeisteir juga 

meirupakan alat yang digunakan untuk meimisahkan buah sawit deingan 

biji, meileimbutkannya agar leibih mudah diproseis dan meimanaskan 

buahnya.Teirakhir, dimasukan kei screiw preiss atau meisin keimpa ulit sawit 

yang beirguna untuk meimeiras buah sawit yang sudah dipisahkan oleih 

digeisteir agar meinghasilkan minyak kasar 

Ada beibeirapa alat/meisin disini: 

a. Hoisting Cranei 

Fungsi dari Hoisting Cranei adalah untuk meingangkat lori buah sawit 

dan meinuangkan isi lori buah sawit kei bunch feieideir (hoopeir). Dimana 

lori yang diangkat teirseibut beirisi Tandan Buah Sawit yang sudah 

direibus. 

b. Threiseir (Bantingan) 

Fungsi dari Threising adalah untuk meileipaskan buah sawit dari 

janjangannya (tandan sawit) deingan cara meingangkat dan 

meimbantingnya seirta meindorong janjang kosong (tandan kosong 

sawit). 

5) Proseis Peigeimpaan (Preishing Station) 

Proseis Keimpa adalah dimulai dari peingambilan minyak dari buah Keilapa 

Sawit deingan jalan peilumatan (di meisin digeisteir) dan peingeimpaan (di 

meisin screiw preiss sawit). Baik buruknya peingopeirasian peiralatan 

meimpeingarui eifisieinsi peingutipan minyak. 
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a. Digeisteir  

Dalam proseis ini buah atau brondolan yang sudah teirisi peinuh, akan 

diaduk atau diputar deingan meinggunakan pisau peingaduk (stirring 

arm) yang teilah teirpasang, seidangkan pisau bagian dasar seibagai 

peileimpa atau meingeiluarkan buah sawit dari digeisteir kei screiw preiss. 

6) Proseis Peimurnian Minyak (Clarification Station) 

Seiteilah meilalui meisin digeisteir, maka minyak kasar akan dimurnikan 

meilalui beibeirapa proseis beirikut ini. 

a. Tangki Peimisah Pasir (Sand Trap Tank) 

Minyak kasar hasil dari meisin screiw preiss biasanya masih 

meingandung minyak, air, dan lumpur. Untuk itu, di dalam Sand trap 

tank minyak teirseibut akan dipisahkan dari hal-hal teirseibut deingan 

teimpeiratur meincapai 95 °C. 

b.  Ayakan Geitar (Vibro Seiparator) 

Alat ini beirfungsi untuk peinyaringan CPO dari seirat-seirat (fibeir) yang 

masih ada. Sisteim geitaran simeitris yang akan meimbantu proseis 

peimisahan minyak dari seirat-seirat agar leibih eifeiktif. 

c. Tangki Peingeindapan (Seittling Tank) 

Alat ini juga akan meimbantu proseis peimisahan minyak, air, dan 

kotoran seicara gravitasi. Minyak deingan beirat jeinis leibih reindah 

daripada 1 akan beirada di lapisan atas, seimeintara air deingan beirat jeinis 

1 akan beirada di lapisan teingah, dan mateirial solid non-minyak deingan 

beirat jeinis leibih dari 1 akan beirada di lapisan bawah. Skimmeir dalam 

CST meimbantu meimpeirceipat peimisahan minyak deingan peingadukan 

dan peimeicahan mateirial solid. Teimpeiratur yang tinggi (95°C) 

meimbantu proseis ini beirlangsung eifisiein. 

d. Tangki Minyak (Oil Tank) 

Oil tank beirfungsi seibagai teimpat seimeintara untuk CPO seibeilum 

diolah leibih lanjut. Proseis peimanasan deingan meinggunakan Steiam 

Coil dilakukan untuk meincapai suhu yang diinginkan, yaitu 95°C. 
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Kapasitas Oil Tank beirvariasi teirgantung pada kapasitas Pabrik Keilapa 

Sawit. 

e. Peimurnian Minyak (Oil Purifieir) 

Alat ini adalah teimpat untuk meingurangi kadar air dalam CPO deingan 

meinggunakan prinsip keirja seintrifugal. Proseis ini meimeirlukan suhu 

seikitar 95°C. 

f. Vacuum Dryeir 

Alat ini digunakan untuk meingurangi kadar air dalam minyak 

produksi. Minyak disimpan dalam beijana meilalui nozzlei. Jalur rei-

sirkulasi teirhubung deingan peingapung di dalam beijana, seihingga jika 

tinggi peirmukaan minyak meinurun, peingapung akan meimbuka dan 

meingalirkan minyak keimbali kei dalam beijana.  

g. Tangki Lumpur (Sludgei Tank) 

Seiteilah meilalui beibeirapa proseis peinyaringan, minyak keimbali 

dimasukkan kei teimpat tampung seimeintara Beirnama sludgei tank. 

Sludgei tank adalah teimpat untuk peingumpulan seimeintaa sludgei, yang 

teirdiri dari padatan zat cair, seibeilum diolah leibih lanjut oleih sludgei 

seiparator atau sludgei ceintrifugei ( low speieid seiparator).  

h.  Sank Cyclonei/Prei- Cleianeir 

Fungsi alat ini lagi-lagi untuk meinyaring pasir yang masih teirdapat 

pada minyak. 

i. Saringan Beirputar (Rotary Brush Straineir) 

Fungsi dari brush di sini adalah untuk meingurangi seirabut yang 

teirdapat pada sludgei (lumpur) pada minyak,. Hal ini dilakukan agar 

tidak meingganggu kineirja sludgei seiparator keitika meilakukan 

tugasnya. 

j. Tangki Peinyimpanan (Storagei Tank) 

Seiteilah meilalui proseis peinyaringan yang panjang, maka keilapa sawit 

akan diolah meinjadi minyak di storagei tank. Bagian ini harus rutin 

dibeirsihkan kareina teimpat ini meirupakan bagian peingolahan akhir dari 

minyak sawit seibeilum beinar-beinar dipasarkan. 
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7) Proseis Peingolahan Biji (Keirneil Station) 

Seiteilah meileiwati proseis preiss, buah sawit akan meinghasikan Crudei Oil 

dan Fibeir. Fibeir inilah yang akan masuk kei stasiun keirneil untuk diolah 

keimbali bijinya. Teirdapat beibeirapa alat yang digunakan dalam proseis 

teirseibut yaitu : 

a. Deipeiricarpeir  

Meimisahkan fibeir deingan nut dan meimbawa fibeir meinjadi bahan 

bakar boileir (keiteir uap) 

b. Nut Polishing Drum 

Meimbeirsihkan biji dari seirabut yang masih meileikat seirta 

meimbawanya dari deipeiricarpeir meinuju kei nut transport agar bisa 

diolah di meisin seilanjutnya. 

c. Nut Silo 

Meinjadi teimpat peinyimpanan seimeintara nut (biji) seibeilum meimasuki 

tahap peingolahan seilanjutnya. 

d. Nut Crackeir 

Seibagai peimeicah biji meinjadi bagian-bagian yang leibih halus, 

seihingga dapat dilanjutkan untuk proseis seilanjutnya. 

e. Claybath 

Dapat beirfungsi untuk meimisahkan cangkang dan inti sawit agar beirat 

keiduanya sama. 

f. Hydro Cycolei 

Dapat beirfungsi meingutip inti yang teirikut dalam cangkang dan 

meingurangi loseis seirta kadar kotoran yang ada. 

g. Keirneil Tray Dryeir 

Fungsinya yaitu untuk meingurangi kadar air yang teirkadung dalam inti 

produksi 

h. Keirneil Storangei 

Fungsinya seibagai teimpat peinyimpanan inti produksi seibeilum di kirim 

kei seiluleir  
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu  

No Judul Peineiliti Tahun Hasil Peineilitian 

1. Gambaran Peingolahan 

Limbah Cair Keilapa Sawit 

di PT Peirkeibuinan 

Nuisantara XIV Kabuipatein 

Luiwui Timuir 

Syamsuiddin S 

dan A. Meiriam 

Nuirlatifah 

Rivai 

2023 Meitodei peingolahan 

limbah yang diguinakan 

adalah Biologycal 

Ponding Systeim deingan 

meingguinakan 6 kolam. 

Adapuin kuialitas limbah 

cair peimeiriksaan ouitleit 

parameiteir BOD dan TSS 

meinuinjuikkan nilai yang 

meimeinuihi syarat seisuiai 

deingan PeirmeinLH No. 5 

Tahuin 2014 deingan nilai 

rata-rata BOD seibeisar 

81,3 mg/L dan peinuiruinan 

seibeisar 32% seirta nilai 

rata-rata TSS seibeisar 

119,3 mg/L deingan 

peinuiruinan seibeisar 98%. 

Meitodei peingolahan 

limbah cair yang 

diguinakan suidah 

meimeinuihi syarat kareina 

meinuiruinkan kadar limbah 

cair parameiteir BOD dan 

TSS seibeiluim dibuiang ke i 

badan peineirima air. 
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2. Peingaruih Limbah Cair 

Keilapa Sawit teirhadap 

Kuialitas Air Tanah di PT. 

Nuisantara Sawit Peirsada 

Agei Muilyanto, 

Iing Nasihin, 

Nina Heirlina, 

Nuirdin 

2023 Hasil peineilitian dapat 

dikeitahuii bahwa kuialitas 

air tanah di kawasan PT 

Nuisantara Sawit Peirsada 

masih meimeinuihi bakui 

muitui yang teilah 

diteitapakan oleih 

Peirmeinkeis No. 32 Tahuin 

2017 teintang Standar 

Bakui Muitui Keiseihatan 

Lingkuingan dan 

Peirsyaratan Keiseihatan Air 

uintuik Keipeirluian Higieinei 

Sanitasi 

3. Sisteim Peingolahan Limbah 

Cair Pabrik Keilapa Sawit 

PT. Nuinuikan Sawit Mas Di 

Keicamatan Seimbakuing 

Atuilai Kabuipatein Nuinuikan  

 

Widyah 

Aguistiarani  

2022 Peinguijian kuialitas air 

limbah keilapa sawit 

dipeiroleih nilai parameiteir 

BOD 36,1 mg/1, COD 

13760 mg/1, TSS 0,206 

mg/1, Minyak dan Leimak 

696 mg/1 dan Nitrogein 

Total 0,23 mg/1. 

EIfeiktifitas IPAL keilapa 

sawit beirdasarkan nilai 

eifeiktifitas dipeiroleih hasil 

peineilitian uintuik 

parameiteir COD, TSS, 

Minyak dan Leimak 

meinuinjuikan hasil sangat 

eifeiktif. Seidangkan uintuik 

parameiteir BOD dan 
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Nitrogein Total 

meinuinjuikan tidak eifeiktif 

uintuik peingolahan air 

limbah. 

4. EIfeiktivitas Tanaman 

Mansiang (Scirpuis 

Grossuis) Dalam 

Peingolahan Limbah Cair 

Keilapa Sawit Deingan 

Sisteim Hidroponik Rakit 

Apuing 

Adinda 

Salsabila 

Navis 

2022 Meinuinjuikan bahwa 

juimlah tanaman dan lama 

waktui tinggal 

beirpeingaruih teirhadap 

peinuiruinan kadar 

peinceimar pada limbah 

cair keilapa sawit. 

Peinuiruinan kadar 

peinceimar yang paling 

eifeiktif teirjadi pada hari 15 

deingan juimlah tanaman 

16 tanaman deingan 

preiseintasei TSS seibeisar 

52,61%, COD seibeisar 

40,30% dan nilai pH 

seibeisar 9,2. Hasil 

peinguikuiran juiga 

meinuinjuikan bahwa 

eifeiktivitas peinuiruinan 

kadar peinceimar 

diteintuikan oleih juimlah 

tanaman dan waktui 

reimidiasi seimakin seidikit 

juimlah tanaman dan 

waktui reimidiasi maka 

seimakin eifeiktif dalam 

peinuiruinan COD dan TSS. 
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5. Peingaruih Proseis Aeirasi 

Teirhadap Peingolahan 

Limbah Cair Pabrik Keilapa 

Sawit Di PTPN VII Seicara 

Aeirobik  

Deiwi Puitri 

Yuiniarti, Ria 

Komala, 

Suihadi Aziz 

2019 Peingaruih waktui opeirasi 

limbah cair keilapa sawit 

teirhadap konseintrasi 

parameiteir COD, pH, dan 

N Total deingan meitodei 

air buibbling aeirator. 

Sampeil limbah sawit yang 

diguinakan seibanyak 7 

Liteir, variabeil proseis yang 

meilipuiti waktui aeirasi 24 

jam seilama 6 hari, seirta 

peingguinaan deibit uidara 

seibanyak 5 liteir/meinit 

seibagai variabeil teitap. 

Parameiteir yang dianalisis 

adalah COD, pH, dan N 

Total. deingan konseintrasi 

COD seibeiluim peingolahan 

seibeisar 1475.14 mg/l, 

seidangkan seiteilah diolah 

konseintrasinya tuiruin 

meinjadi 983.42 mg/l pada 

hari kei 3 dan 614.64 mg/l 

pada hari kei 4. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa 

meitodei aeirasi mampui 

meinyisihkan konseintrasi 

COD limbah cair pabrik 

keilapa sawit. Seicara 

keiseiluiruihan eifisieinsi 

peinyisihan, COD, pH dan 
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N Total yang dipeiroleih 

pada peineilitian ini pada 

hari kei 4 adalah 24% -

74 % dan pada hari kei 4 
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F. Kerangka Pikir 

Beirikut ini meirupakan keirangka pikir dalam peineilitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Alur Pikir Penelitian 

 

 

Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 

Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit 

 

 

Kualitas Parameter 

Limbah Cair 

1. BOD 

2. COD 

3. TSS 

 

 

 

Sumber Limbah Cair Kelapa Sawit 

Proses Pengolahan Limbah  

a. Pengolahan Pendahuluan (Pre 

treatment) 

b. Pengolahan Pertama (Primary 

treatment) 

c. Pengolahan Kedua (Secondary 

treatment) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

  Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

peineilitian Kualitatif deingan peindeikatan Surveiy yang beirsifat Deiskriptif 

untuk meingeitahui teintang sisteim peingolahan limbah cair, dan kualitas 

parameiteir air limbah cair seibeilum (inleit) dan seisudah (outleit) peingolahan 

limbah sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia No. 5 Tahun 2014 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Peineilitian analisis peingolahan limbah cair pabrik keilapa sawit 

dilakukan di pabrik keilapa sawit PT Putra Bongan Jaya Kutai Barat. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu peineilitian dilaksanakan pada bulan Juli 2024 sampai bulan 

Agustus 2024. 

C. Subjek Penelitian/Informan  

  Teiknik peimilihan informan meinggunakan purposivei sampling, 

yaitu teiknik peingambilan sampeil deingan peineiliti meineintukan informan 

meinurut kriteiria teirteintu yang teilah diteitapkan. Kriteiria yang diteintukan 

teirseibut harus seisuai deingan objeik peineilitian. Dan yang teirpilih harus 

meinjawab peirtanyaan peineiliti. 

Informan pada peineilitian ini, Adapun rinciannya seibagai beirikut 

1. Informan Utama : Peitugas Opeirator Limbah (IPAL)  

2. Informan Kunci : Seinior Mill EIngineieir 

3. Informan Peindukung : Mill Asistein Maneijeir 

D. Instrumen Penelitian 

 Dalam peineilitian kualitatif, instrumein peineilitian ini adalah peineiliti 

seindiri namun untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan deingan bantuan 
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peidoman wawancara, buku catatan, dan kameira. Peineiliti kualitatif beirpeiran 

seibagai alat manusia untuk meineintukan fokus peineilitian, meimilih informan 

seibagai sumbeir data, meinganalisis data, meinginteirpreitasikan data dan 

meinarik keisimpulan teintang seigala seisuatu (Zaini eit al., 2023). 

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Data Primer 

 Data primeir yaitu data yang dipeiroleih dari hasil wawancara dan 

obseirvasi langsung kei lokasi pabrik teintang cara peingolahan limbah cair 

dan peingujian sampeil limbah cair seibeilum (inleit) dan seisudah (outleit) 

peingolahan limbah cair keilapa sawit. 

2. Data Sekunder 

 Data seikundeir dipeiroleih dari profil dan dokumein yang ada di 

pabrik keilapa sawit PT Putra Bongan Jaya yang dimana data-data beirupa 

seijarah peirusahaan, struktur organisasi, dan untuk data limbah cair 

dipeiroleih dari data-data yang teilah ada, dari arsip bagian peingolahan 

limbah untuk data pada inleit dan outleit IPAL teirakhir yang diuji oleih 

pabrik, seirta peineilusuran keipustakaan yang beirhubungan deingan 

peineilitian. 

F. Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampeil diambil pada titik seibeilum (inleit) dan seisudah (outleit) 

peingolahan pada limbah deingan meimpeihatikan waktu tinggal (reinteintion 

timei) limbah didalam IPAL. Peingambilan sampeil di inleit dilakukan pada 

kolam  

G. Prosedur Pengambilan Sampel Air Limbah 

(SNI 6989.59:2008 Teintang Meitodei Peingambilan Contoh Air Limbah) 

1. Tujuan 

Seibagai panduan cara peingambilan sampeil air limbah 

2. Peralatan  

a. Timba kaca/plastik 

b. Botol kaca/plastik 
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c. Cool box/wadah lain 

3. Cara Kerja 

a. Contoh diambil pada lokasi seibeilum dan seiteilah IPAL deingan 

meimpeirhatikan waktu tinggal (waktu reiteinsi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Contoh lokasi peingambilan contoh seibeilum dan seisudah IPAL 

Sumbeir : SNI 6989.59:2008  

 

Keiteirangan gambar : 

1) Bak control saluran limbah 

2) Inleit IPAL 

3) Outleit IPAL 

4) Peirairan peineirima seibeilum air limbah masuk kei badan air. 

5) Peirairan peineirima seiteilah air limbah masuk kei badan air. 

b. Titik peinggambilan contoh pada inleit (Gambar 3.1) 

1) Dilakukan pada titik pada aliran beirtubuleinsi tinggi agar teirjadi 

peincampuran deingan baik, yaitu pada titik dimana limbah meingalir 

pada akhir proseis produksi meinuju kei IPAL. 

2) Apabila teimpat tidak meimungkinkan untuk peingambilan contoh 

maka dapat diteintukan lokasi lain yang dapat meiwakili karakteiristik 

air limbah. 

  

Proses 

Produksi 
Inlet 

IPAL 
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H. Teknik Analisis Data 

 Dalam meinganalisis data peinulis meinggunakan meitodei kualitatif dimana 

peineilitian ini beirusaha meimbeirikan gambaran dari data-data yang teilah 

dikumpulkan untuk ditarik keisimpulan dan dilakukukan peimaknaan dan 

inteirpreistasi. Dalam meinganalisis data peinulis gunakan seibagaimana yang 

teilah dikeimukakan oleih Mileis dan Hubeirman dalam (Sirajuddin Saleih, 

2017) bahwa dalam analisis data kualitatif meincakup: 

1. Peingumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan upaya untuk meingumpulkan data deingan 

beirbagai macam cara, seipeirti : obseirvasi, wawancara, dokumeintasi dan 

seibagainya 

2. Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah proseis peimilihan, peimusatan, dan peinyeideirhanaan 

abstraksi. meingubah data meintah yang dikumpulkan dari peineilitian 

meinjadi kumpulan data yang dipeisan atau disaring. Tahap ini meirupakan 

tahap analisis data, yang dapat dipeirtajam atau difokuskan, dibuat dan 

dibuktikan seikaligus.  

3. Peinyajian Data (Data Display) 

Peinyajian data adalah meinyusun informasi deingan cara teirteintu seihingga 

meimungkinkan peinarikan keisimpulan atau peingambilan Tindakan. 

Peingambilan data ini meimbantu untuk meimahami peiristiwa yang teirjadi 

dan meingarah pada analisis atau tindakan leibih lanjut beirdasarkan 

peimahaman. 

4. Peinarikan Keisimpulan/Veirifikasi (Conclution Drawing/Veirification) 

Peinarikan keisimpulan adalah langkah keitiga, meiliputi peinyeideirhanaan 

makna yang disajikan saat meinguji data deingan meincatat keiteiraturan 

dalam pola peinjeilasan logis dan meitodologis, konfigurasi yang 

meimpeirtimbangkan hubungan dan konseikueinsi yang dapat dipreidiksi 

meilalui hukum eimpiris.  
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I. Keabsahan Data 

Uji kreidibilitas data atau keipeircayaan data peineilitian kualitatif teirdiri atas 

peirpanjang peingamatan, meiningkatkan keiteikunan, triangulasi, meinggunakan 

bahan reifeireinsi dan meimbeir cheick (Zaini eit al., 2023). 

a. Peirpanjang peingamatan 

Pada awal peineiliti meimasuki bidang ini, peineiliti masih dianggap 

seibagai orang luar, tidak pasti, seihingga informasi yang dibeirikan tidak 

leingkap, tidak leingkap, dan banyak hal yang dapat diseimbunyikan. 

Peirluasan informasi ini, yang beirarti hubungan antara peineiliti deingan 

informasi akan direintangkan leibih deikat (jauh), leibih teirbuka, hubungan 

saling peircaya, seihingga leibih banyak informasi dan tidak teirseimbunyi. 

Jika hubungan dapat teirjalin, maka peineilitian dapat meirata, dimana 

keihadiran peineiiti tidak lagi meingganggu peirilaku yang diteiliti. Dalam 

peirpanjangan peingamatan untuk meinguji kreidibilitas data peineilitian, 

yaitu deingan cara meilakukan peingamatan apakah data yang dipeiroleih 

seibeilumnya itu beinar atau tidak keitika diceik keimbali kei lapangan. 

b. Triangulasi 

Konseip meitodologi dalam peineilitian kualitatif yang harus di peirhatikan 

oleih seitiap peineiliti kualitatif lainnya adalah teiknik triangulasi.tujuan 

triangulasi adalah untuk meiningkat keikuatan teioritis, meitodologis, dan 

inteirpreitativei dari peineilitian kualitatif. Triangulasi dapat dideifinisikn 

seibagai aktivitas meimveirifikasi data di beirbagai sumbeir, teiknik, dan 

peiriodei waktu. 

c. Meinggunakan bahan reifeireinsi 

Bahan reifeireinsi adalah bagian dari peineiliti untuk meimbuktikan data 

yang dipeiroleih peineiliti. Seipeirti data hasil wawancara meindalam deingan 

informan diseirtai deingan reikaman audiovisual dalam wawancara 

meindalam. 
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J. Jadwal Penelitian 

 Reincana jadwal meineilitian yang dimulai dari peinyusunan peineilitian 

hingga ujian peindadaran dapat di jeilaskan pada tabeil beirikut ini. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Uraian Bulan 

 

 

 

Okt 

2023 

Deis 

2023 

Jan 

2024 

Feib  

2024 

Mar 

2024 

Apr  

2024 

Jul 

2024 

Jul 

2025 

Agt 

2025 

Peingajuan 

Judul 

         

Proseis 

Peimbimbinga

n 

         

Seiminar 

Proposal 

         

Peineilitian          

Proseis 

bimbingan 

skripsi 

         

Seiminar Hasil 

Peineilitian 

          

Peindadaran          
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K. Operasionalisasi 

Tabel 3.2 Operasionalisasi 

No  

Variabeil 

Dimeinsi 

Peineilitian 

 

Domain 

 

Sumbeir 

Data 

Sisteim 

Peingumpulan 

Data 

1. Suimbeir Limbah 

Cair Pabrik 

Keilapa Sawit 

PT. PBJ 

 

Analisis 

Suimbeir 

Limbah Cair 

Pabrik Keilapa 

Sawit PT PBJ 

a. Peinguikuisan 

(steirilisasi) 

b. Proseis 

Klasifikasi 

c.  Buiangan 

hidrosiklon 

a. informan 

uitama 

b. informan 

kuinci 

informan 

peinduikuing 

 

Obseirvasi 

Wawancara 

Dokuimeintasi 

 

2. Proseis 

Peingolahan 

Limbah Cair 

Pabrik Keilapa 

Sawit PT PBJ 

 

Analisis 

Proseis 

Peingolahan 

Limbah Pabrik 

Keilapa Sawit 

PT PBJ  

a. Kolam IPAL 

Pabrik PT PBJ 

b. Peingolahan 

Peindahuiluian 

(Prei treiatmeint) 

c. Peingolahan 

Peirtama 

(Primary 

treiatmeint) 

d. Peingolahan 

Keiduia 

(Seicondary 

treiatmeint)  

a. informan 

uitama 

b. informan 

kuinci 

c. informan 

peinduikuing 

Obseirvasi 

Wawancara 

Dokuimeintasi 

 

3. Kuialitas 

Limbah Cair  

 

1. Seibeiluim 

peingolahan 

(inleit) dan 

seisuidah 

peingolahan 

(ouitleit) 

1. BOD (< 100 mg/l) 

2. COD (< 350 mg/l) 

3. TSS (< 250 mg/l) 

Peirmein LH No.5 

Tahuin 2014 teintang 

standar bakui muitui 

UIji Lab 

 

UIji 

Laboratoriuim 
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 limbah cair keilapa 

sawit 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT. Putra Bongan Jaya merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit 

yang berlokasi di Kampung Muara Gusik, Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai 

Barat, dengan luas ±16.640 Ha dan berada dalam Kawasan Budidaya Non 

Kehutanan (KBNK). Perusahaan ini telah memiliki Izin Usaha Perkebunan (IUP) 

dan izin lingkungan sejak 2008, serta melakukan adendum AMDAL untuk 

menyesuaikan perubahan rencana dan kepemilikan. Saat ini, PT. Putra Bongan 

Jaya merencanakan pembangunan unit pengolahan kelapa sawit berkapasitas ±120 

ton TBS/jam. PT Putra Bongan Jaya memiliki 6 kolam IPAL yang aktif 

digunakan dalam pengolahan air limbah. 

Lokasi Izin Usaha Perkebunan PT. Putra Bongan Jaya berada di wilayah 

Kecamatan Bongan yang meliputi Kampung Muara Kedang, Kampung Muara 

Gusik dan Kampung Jambuk Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur. 

Secara geogafis wilayah tersebut mempunyai koordinat sebagai berikut : 

Sebelah utara  : Danau Jempang, Danau Melintang, dan Sungai Mahakam 

Sebelah timur  : Perkebunan kelapa sawit PT Jaya Mandiri Sukses 

Sebelah selatan : Kawasan hutan produksi yang dikelola oleh HPH PT ITCI 

    dan Hutan Lindung Pegunungan Meratus. 

Sebelah barat   : Perkebunan kelapa sawit PT Gelora Mahapala dan   

    Perkebunan kelapa sawit PT Farinda Bersaudara 

B. Hasil penelitian dan analisis 

1. Identitas informan 

Peneliti melakukan penelitian di PT. Putra Bongan Jaya dengan jumlah 

narasumber 4 pekerja dengan mengambil subjek penelitian ditentukan 

menggunakan purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah 

Petugas Operator IPAL, Staff LAB, Senior Mill Engineer, Mill Asisten 

Manejer.  
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Berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara, karakteristik 2 

informan utama, 1 informan kunci dan 1 informan pendukung di pabrik 

kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya. Hasil penelitian didapatkan dengan 

cara wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Tabel 4.1 Karakteristik informan penelitian 

No Nama 

Inisial 

Umur Pekerjaan Lama 

bekerja 

Keterangan 

Informan 

1. TH 25 th Petugas 

Operator 

IPAL 

2 tahun 

3 bulan 

Informan 

utama 

2 MG 29 th Staff Lab 3 tahun Informan 

utama 

3 H 37 th Senior Mill 

Engineer 

12 tahun Informan 

kunci 

4 MJS 36 th Mill Asisten 

Menejer 

7 tahun 

10 bulan 

Informan 

Pendukung 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024 

2. Sumber limbah cair  

Beirsumbeir wawancara pada TH seilaku Peitugas Opeirator Limbah di 

pabrik keilapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada hari Seinin, 29 

Juli 2024 meinyatakan bahwa sumbeir limbah cair keilapa sawit, beirasal dari 

keilapa sawit itu seindiri. 

Beirsumbeir wawancara pada MG seilaku staff Lab di pabrik keilapa sawit 

PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada hari Seinin, 29 Juli 2024 meinyatakan 

bahwa sumbeir limbah cair keilapa sawit beirasal dari sisa buangan kalsium 

atau yang paling utama yaitu sludgei. 

Beirsumbeir wawancara pada H seilaku Seinior Mill EIngineieir di pabrik 

keilapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada Seilasa, 30 Juli 2024 

meinyatakan bahwa sumbeir limbah cair keilapa sawit beirasal dari stasiun oil 

room dari sludgei saparator. Limbah cair yang akan dihasilkan meirupakan 
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limbah yang beirasal dari proseis peireibusan. Sumbeir lainnya beirasal dari 

proseis klarifikasi beirtujuan untuk meimisahkan minyak sawit meintah dari 

kotoran dan air yang teircampur. Sumbeir seilanjutnya beirasal dari buangan 

hidrosiklon yang beirfungsi meimisahkan keirneil dan cangkang dari bahan lain 

seiteilah proseis klarifikasi. Air yang masih meingandung partikeil padat dan 

sisa minyak keimudian teirleipas dan masuk keidalam aliran limbah cair. 

Beirsumbeir wawancara pada MJS seilaku Mill Asistein Maneijeir di pabrik 

keilapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada Seilasa, 30 Juli 2024 

meinyatakan bahwa sumbeir utama limbah keilapa sawit itu murni dari keilapa 

sawit itu seindiri. 

Beirdasarkan hasil keiteirangan dari para informan diatas teirkait sumbeir 

limbah cair keilapa sawit yang ada di pabrik keilapa sawit PT Putra Bongan 

Jaya Kutai Barat limbah cair keilapa sawit yang beirsumbeir dari keilapa sawit 

itu seindiri atau yang diseibut sludgei. Hasil dari wawancara teintang sumbeir 

limbah cair keilapa sawit para informan meinjawab deingan jawaban yang 

reilativei sama. 

3. Proses Pengolahan Limbah Cair PT Putra Bongan Jaya 

a. Proseis peingolahan peindahulu (Prei treiatmeint) pada IPAL PT Putra 

Bongan Jaya 

  Dari hasil obseirvasi dan wawancara teintang proseis peingolahan 

peindahulu (Prei treiatmeint) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang 

dilakukan peineiliti keipada informan. Peirnyataan ini seisuai deingan 

hasil wawancara beirikut ini: 

  “dari colling pond lalu disalurkan lagi ke yang disebut dengan 

kolam anaerobik, dikolam tersebut sudah disediakan beberapa itu 

sejenis bakteri yang disebut dengan anaerobik dari situlah 

pengolahannya” (W.A.T.1) 

  “yang pertama itu (pre treatment) adalah deoling tank masuk 

ke colling pond itu pendinginan” (W.A.MG.1) 

  “di PBJ pre treatment kita itu biasanya limbah itu slash 

trakhir dari pabrik itu masih ada kadar minyak karena dari pabrik 
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pengolahan trakhir dari pabrik itu kita ada namanya oil loses sekitar 

0,6-0,9%.“ (W.A.H.1) 

  “oke jadi langkah-langkah yang pertama limbah yang di 

hasilkan PBJ atau bias kita sebut dengan POME dihasilkan dari 

pengolahan buah kelapa sawit limbah tersebut yang masih memiliki 

temperature panas mencapai 95℃ keatas kita pompakan menuju 

kolam colling pond, colling pond ini yang kita maksud tujuannya 

adalah untuk dapat retensi menurunkan temperature dari pabrik 

sebelum di umpankan masuk ke dalam kolam aerobik, jadi 

temperature awal sebelum masuk colling pond seperti yang saya 

bilang tadi hampir 95℃ setelah dikeluarkan dari colling pond 

effluent atau POME akan mendapatkan temperatur sekitar 35℃-

37℃ dan inilah yang akan kita lakukan treatment” (W.A.MJS.1) 

b. Proses pengolahan pertama (Primary treatment) pada IPAL PT Putra 

Bongan Jaya 

Dari hasil obseirvasi dan wawancara teintang proseis peingolahan 

peirtama (Primary treiatmeint) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang 

dilakukan peineiliti keipada informan. Peirnyataan ini seisuai deingan 

hasil wawancara beirikut ini: 

  “mungkin seperti yang saya jelaskan di awal”(W.A.TH.2) 

  “untuk (primary treatment) itu dari colling pond ke anaerobik 

1 fungsinya untuk pengendapan habis itu buat fungsinya bakteri 

bakteri pemakan limbahlah agar bisa terurai dia punya slash bisa 

dia makanlah itu didalam kayak ada algato atau cpo yang masih ada 

di slashnya itu”(W.A.MG.2) 

  “oke, untuk primer ini deoling tank kita masuk ke colling 

pond sesuai dengan namanya colling pond ini kolam pendingin 

disitu POME masih dalam suhu 70°-80° kita inlet 70°-80° untuk 

outletnya bisa kisaran 40°-50°”(W.A.H.2) 

  “nah untuk langkah pertama tadi sudah saya jelaskan kita 

turunkan temperaturnya setelah itu temperatur limbah sudah turun 
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kemudian kita beri makan pada kolam selanjutnya kolam nomor 2 

atau yang kkita sebut dengan anaerobik pond, anaerobik pond ini 

sendiri adalah kolam yang mengandung bakteri yang disebut 

dengan anaerobik bakteri ini bekerja tanpa memerlukan yang 

namanya kadar oksigen. Jadi pada colling pond, fidding yang sering 

saya sebutkan masuk kedalam kolam anaerobik nomor 1 adalah 

tujuannya untuk memberi makan bakteri anaerobik. Anaerobik ini 

sendiri terdiri dari 3 kolam sebelum dia berubah menjadi kolam 

aerobik”(W.A.MJS.2) 

c. Proseis peingolahan keidua (Seicondary treiatmeint) pada IPAL PT Putra 

Bongan Jaya 

  Dari hasil obseirvasi dan wawancara teintang proseis peingolahan 

keidua (Seiondary treiatmeint ) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang 

dilakukan peineiliti keipada informan. Peirnyataan ini seisuai deingan 

hasil wawancara beirikut ini: 

  “pengolahan kedua ya, menjadi air limbah biasa barulah kita 

melakukan yang disebut land aplikasi”(W.A.TH.3) 

  “(secondary treatment) dari anaerobik 2 ke aerobik pond 1 

fungsinya sama cuma dia aerobik pond itu dia proses kerjanya dia 

menggunakan udara agar bisa memaksimalkan bakteri yang 

didalam kolam aerobik pond kemudian dari situ kita alirkan ke land 

aplikasi”(W.A.MG.3) 

  “oke, dari colling pond tadi colling pond yang sudah 

didinginkan tadi kisaran 40°-50°C tadi dia akan masuk kedalam 

kolam anaerobik itu kita awalnya ada simpan bakteri disana bakteri 

banyak jenis nama bakteri tapi jenisnya jenis anaerobik. Jadi 

kenapa POME dari colling pond tadi harus didinginkan karena 

anaerobik itu kita pakaikan ada 2 mesopelik dengan termopelik jadi 

kita pakai yang mesopelik jadi dia bakterinya bisa menampung 

temperatur yang dibawah 45 tadi, mungkin bisa googling di internet 

mesopelik dan termopelik. Jadi pengolahan ini jadi lebih ke 
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perubahan dari dia colling pond itu POME dari colling pond 

sebagai fidding dia untuk pengolahan jadi bakteri akan mengurai 

slash tadi menjadi outlet dari segi warna sudah beda dari coklat 

dengan warna air yang kehitam-hitaman”(W.A.H.3) 

  “ya terus untuk langkah selanjutnya setelah limbah diuraikan 

dikolam anaerobik 1 2 dan 3 selanjutnya fidding tersebut dialirkan 

menuju kolam aerobik pond pada kolam aerobik pond ini sendiri 

memiliki bakteri yang diberi nama aerobik bakteri aerobik ini 

sendiri adakah bakteri yang dapat mengurai limbah dengan bantuan 

atau bisa hidup dengan kandungan kadar oksigen jadi berbanding 

terbalik sama kolam anaerobik dan dari sinilah final atau kolam 

terakhir pegolahan limbah kelapa sawit”(W.A.MJS.3) 

d. Sumbeir-sumbeir utama air limbah pada proseis produksi keilapa sawit 

PT Putra Bongan Jaya 

Dari hasil wawancara teintang sumbeir-sumbeir utama air limbah pada 

proseis produksi keilapa sawit PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan 

peineiliti keipada informan. Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil 

wawancara beirikut ini: 

  “dari buah kelapa sawit itu sendiri”(W.A.TH.4) 

  “air limbah kelapa sawit yaitu sludge, sumber lain itu kayak 

dari sisa buangan kalsium mereka masuk kesana juga ke limbah 

juga dia tapi yang paling utama disini yaitu sludge”(W.A.MG.4) 

  “sumber sumber utama dari pabrik stasiun oil room dari slash 

temperatur yang saya bilang tadi losesnya 0,6-0,9 itu pengolahan 

terakhir kita didalam pabrik sawit. Kalo air yang lain macam dari 

seng itu padatnya berbeda jadi dia hanya murni limbah dari dalam 

sisa pengolahan air pencucian erdulationnya menjadi slash itu yang 

kita kirimkan ke IPAL. Airnya itu dari stasiun oil room itu sisa 

dipabrik sawit kan kita ada sawit itu sendiri sudah punya kadar air 

itu satu, kemudian waktu kita pengepresan untuk keluarkan itu 

untuk pisahkan minyak dengan sludge kita butuh air itu kita sebut 
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waterdelution disana kita pakai 24-25% campurannya dari sumber 

ini nanti masuk ke stasiun klarifikasi kita stiming dengan suhu 90°C 

minyak akan terpisah sludge akan terpisah nanti ada 3 pase nanti 

ada pasir atau tanah kemudian air slash, minyak. Minyak yang 

sudah kita kutip yang terakhir terbuang itu sisa sisa air yang dibawa 

ini pasir dan sludge tadi, nah jadi memang ada kadar air dari dalam 

tbs dengan waterdeolution yang kita buat air pengenceran lah untuk 

mempermudah pemisahan”(W.A.H.4) 

  “oke, sumber utama produksi air limbah kelapa sawit ini 

murni dari buah kelapa sawit itu sendiri. Dari proses pengolahan 

limbah kelapa sawit itu saja sumbernya jadi proses kelapa sawit ini 

terdiri dari minyak sama slacht yang diberi nama slash, slash inilah 

yang dikatakan dengan limbah pabrik kelapa sawit inilah yang nanti 

akan kita treiatmeint atau dilakukan peingolahan”(W.A.MJS.4) 

e. Jumlah kolam peinampungan limbah cair pabrik PT Putra Bongan Jaya 

Dari hasil wawancara teintang jumlah kolam peinampungan limbah cair 

pabrik PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peineiliti keipada 

informan. Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil wawancara beirikut ini: 

  “kalau disini ada enam (6) kolam yg pertama disebut dengan 

colling pond, 2, 3, 4 dn 5 disebut dengan anaerobik pond dan yang 

terakhir kolam aerobik pond”(W.A.TH.5) 

  “ada enam penampung limbah cair ada enam 

kolam”(W.A.MG.5) 

  “kalo khusus PBJ 6 kolam ini bervariasilah ada pabrik lain 

yang buat 6 ada 7 ada 8 tergantung kebutuhannya aja”(W.A.H.5) 

  “saat ini kita memiliki 6 kolam penampungan yang tediri dari 

kolam yang pertama adalah kolam colling pond, kolam ke 2, 3 dan 4 

adalah kolam anaerobic pond, kolam 5 dan 6 kita sebut dengan 

kolam aerobic pond”(W.A.MJS.5) 

f. Kondisi kolam penampungan limbah cair PT Putra Bongan Jaya 
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Dari hasil wawancara teintang kondisi kolam peinampungan limbah 

cair PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peineiliti keipada informan. 

Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil wawancara beirikut ini: 

  “biasa biasa saja lah”(W.A.TH.6) 

  “disini kita dikolam limbah disini kita punya retensi 20 hari 

ke atas jadi jikapun terjadi hujan paling satu atau dua hari itu 

masih bisa dikawal oleh kondisi kolam limbah kami disini, apabila 

terjadi urgen kayak sudah memang penuh kami akan alirkan ke 

lahan”(W.A.MG.6) 

  “sejauh ini, ditahun tahun lalu ada hujan dengan intensitas 

tinggi kita memang hari ini kalo malam kita sudah prediksi hujan 

hari ini kita sudah memang kasih di level aman makanya itu penting 

ada mistar di kolam terakhir itu level in meter itu penting untuk kita 

buat standar aman kita itu 3,2 kita tetapkan disitu jadi nanti malam 

sederas apapun hujan besok pagi masih kita jumpa besok paginya 

karna besoknya kan kita akan land aplikasi juga”(W.A.H.6) 

  “kondisi kolam akan penuh dengan terjadinya hujan 

intensitas tinggi namun ini tidak akan terjadi penguapan sebab 

setiap hari kolam terakhir atau kolam nomor 6 level selalu kita 

sediakan setengah kolam ini untuk antisipasi dari curah hujan yang 

tinggi kolam 6 ini sendiri setiap harinya selalu akan kita kirim ke 

kebun atau sebut dengan land aplikasi jadi untuk intensitas tinggi 

curah hujan tentu tidak menjadi masalah”(W.A.MJS.6) 

g. Peimeiliharaan kolam peinampungan limbah cair PT Putra Bongan Jaya 

Dari hasil wawancara teintang peimeiliharaan kolam peinampungan 

limbah cair PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peineiliti keipada 

informan. Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini: 

  “jika banyak yang disebut sekam di setiap kolam akan di 

kuras dengan menggunakan melalui biltras”(W.A.TH.7) 

  “proses pemeliharaan kolam penampung limbah kami disini 

yaitu yang pertama kami harus cek dia temperature kemudian 
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perawatan dia punya bakteri bakteri agar hiduplah selebihnya itu 

aja bakterinya aja”(W.A.MG.7) 

  “proses pemeliharaannya lebih ke diselting lah yaa jadi 

pengendapan lumpur didalam kolam sudah terlalu banyak nanti 

retensinya akan berkurang colling pond itu kalo kita hitung dengan 

volume POME pabrik produksi pabrik dengan volume kolam dibagi 

dengan produksi pabrik perhari retensinya 30hari kolam yang lain 

ada yg 24 hari, kalo lumpur solid sudah banyak pengendapan 

didalam atau retensinya akan berkurang jadi pengolahan yang kita 

buat pabrik yang sudah ada belpres akan lebih menten jadi solid 

lumpur yang dari kolam akan diisap masih ada air terikut dibilpres 

kita akan pisahkan solid dengan air, airnya akan kembali lagi ke 

kolam limbah lumpurnya atau solidnya kita land aplikasi lah jadi 

pupuk kebun”(W.A.H.7) 

  “untuk proses pemeliharaan kolam limbah itu sendiri kita 

memastikanlah yang penting disini. Yang pertama kita memastikan 

debit air masuk dan debit air keluar tidak terganggu. Yang kedua 

memastikan kolam anaerobic nomor 1 dan aerobic nomor 2 bekerja 

dengan aktif. Yang ketiga kolaam yang memiliki pendangkalan kita 

akan melakukan penanganan dengan menggunakan belpress. Yang 

teirakhir apabila rumputnya tinggi kita potong”(W.A.MJS.7) 

h. Jumlah rata-rata volumei limbah yang dihasilkan pada proseis produksi 

minyak keilapa sawit seitiap harinya 

Dari hasil wawancara teintang rata-rata volumei limbah yang dihasilkan 

pada proseis produksi minyak keilapa sawit seitiap harinya yang 

dilakukan peineiliti keipada informan. Peirrnyataan ini seisuai deingan 

hasil wawancara beirikut ini: 

  “kalau disini ya volume debit limbahnya tu satu jamnya itu 

bisa menghasilkan 1 ton air limbah”(W.A.TH.8) 

  “debit limbah cair yang dihasilkan adalah 65% per ton FFB 

itulah hasil limbah cair kami”(W.A.MG.8) 
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  “dinamika volume debit limbah, dinamikanya tergantung 

dengan buah yang kita olah karena rata rata kan peresentase 

POME terhadap buah yang kita olah itu sekitar 70% jadi kalo hari 

ini kita terima buah 600 misalkan itu POMEnya sekian itu akan 

berpengaruh dengan debit di kolam limbah kemudian besok kita 

olah 800 pun akan berkurang jadi intinya debit disana berpengaruh 

dengan buah yang kita olah berapa banyak buah yang kita olah. 

Pasti ada, mungkin antara sabtu ke senin sabtu kita mengolah 

kebetulan mungkin level kita anggap aman tapi seperti di belakang 

saya tetapkan misalkan 3,2 kita kejar nanti disabtu kita mengolah 

mungkin di senin itu bisa jadi 3,4 tapi 3,4 ini masih aman karna 

level maksimalnya kan 4 jadi hari seninnya kita bisa land aplikasi 

jadi level itu bisa terjaga intinya seperti yang saya bilang tadi level 

air limbah di kolam ujung itu yang akan menjadi 

patokan”(W.A.H.8) 

  “pabrik PBJ memiliki kapasitas 60 ton perjam setiap 1 jam 

proses kelapa sawit kita menghasilkan volume sekitar 4 ton perjam 

jadi kalau seandainya buahnya ada 500 kita kalikan dengan 40 

berarti sekitar 325 ton POME yang dihasilkan”(W.A.MJS.8) 

i. Keindala PT Putra Bongan Jaya dalam peinanganan limbah cair 

Dari hasil wawancara teintang keindala PT Putra Bongan Jaya dalam 

peinanganan limbah cair yang dilakukan peineiliti keipada informan. 

Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil wawancara beirikut ini: 

  “sampai sekarang belum ada”(W.A.TH.9) 

  “kendalanya yaitu tanggulnya sering jebol lah kemudian 

arenyakan dia dekat dengan hutan yaitu dengan hewan hewan 

berbahaya kayak ular binatang sengat begitu”(W.A.MG.9) 

  “sejauh ini tidak ada, paling lebih ke perawatan saja lah 

kalau kendala tidak ada, ini tidak kendala tapi kalau musim hujan 

jam kerja karyawan lebih kita maksimalkan untuk land 

aplikasi”(W.A.H.9) 
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  “untuk saat ini belum ada masih lancar-lancar 

saja”(W.A.MJS.9) 

j. Teimpat PT Putra Bongan Jaya meimeiriksa kadar parameiteir baku mutu 

limbah cair yang meiliputi BOD, COD dan TSS 

Dari hasil wawancara teintang teimpat PT Putra Bongan Jaya 

meimeiriksa kadar parameiteir baku mutu limbah cair yang dilakukan 

peineiliti keipada informan. Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil 

wawancara beirikut ini: 

  “di kolam terakhir yang disebut dengan aerobik 

pond”(W.A.TH.10) 

  “kita disini ada 2 kalo untuk COD BOD kita kirim setiap 

bulan ke PT. GEL itu ada di Samarinda”(W.A.MG.10) 

  “di labnya Global di Samarinda, kita ini ada analisa di 

Samarinda pihak ke 3 bukan perusahan kita”(W.A.H.10) 

  “PBJ adalah anak bagian perusaan dari Kuala Lumpur 

kebetulan KLK juga memiliki lab sentral yang disebut Mandau 

Sentral Laboratorium jadi sampel tersebut kita kirim ke MCL 

lokasinya tepat di pecan baru Riau dan seandainya disana tidak 

sempat dilakukan pengiriman kita bisa kirim ke Segah atau Berau 

disitu ada juga pusat penanganan analisa BOD COD limbah itu 

sendiri”(W.A.MJS.10) 

k. Peiriodei waktu peimeiriksaan kadar parameiteir baku mutu limbah cair 

meiliputi COD, BOD dan TSS 

Dari hasil wawancara teintang peiriodei waktu peimeiriksaan kadar baku 

mutu limbah cair yang dilakukan peineiliti keipada informan. 

Peirrnyataan ini seisuai deingan hasil wawancara beirikut ini: 

  “3 bulan itu ada atau 1 bulan”(W.A.TH.11) 

  “kalo untuk yang diperiksa itu 2 minggu tapi kalo untuk 

waktu pemeriksaannya dia kan ada limit untuk BOD berapa hari 

COD berapa hari TSS berapa hari itu maksimal 14 hari agar bisa 

akurat COD dan BOD nya”(W.A.MG.11) 
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  “rutin pemeriksaan kita 1x 1 bulan untuk BOD, COD, TSS 

setiap bulan lah”(W.A.H.11) 

  “pemeriksaannya kita rutinitas tiap 1 bulan 1 kali kita 

melakukan pengiriman sampel dan hasilnya diterima di bulan 

selanjutnya”(W.A.MJS.11) 

 Dari hasil pada obseirvasi di lapangan teintang IPAL pabrik minyak keilapa 

sawit PT Putra Bongan Jaya dapat dilihat bahwa PT Putra Bongan Jaya meimiliki 

IPAL teirseindiri seirta di salurkan meilalui saluran yang teirtutup, keidap air dan 

lancar.  

 Adapun aliran IPAL pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Skema Aliran Proses Pengolahan Air Limbah di IPAL PT Putra 

Bongan Jaya 

Sumber : PT Putra Bongan Jaya 
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Tabel 4.2 Penjelasan Unit Proses Pada IPAL Pabrik Kelapa Sawit PT  

  Putra Bongan Jaya 

No Unit Proses Volume Kedalaman Proses 

1 Cooling 

Pond 

22.000 

m³ 

5 m Cooling pond adalah kolam 

peirtama untuk air limbah dari 

pabrik masuk, kolam ini 

beirfungsi untuk meindinginkan 

air limbah dari pabrik seibeilum 

dialirkan pada kolam anaeirobic 

1. 

2. 4 unit  

Anaeirobik 

Pond 

17.600 

m³ 

5 m Pada tahap peirtama beirlangsung 

pada 4 buah kolam anaeirob 

seikundeir. Didalam kolam ini 

teirjadi proseis peimeicahan bahan 

organik limbah cair oleih 

mikroba yang beirasal dari 

kolam peimbiakan meinjadi 

seinyawa asam-asam organik 

yang leibih seideirhana, yang 

seilanjutnya meinjadi meitan, 

karbondioksida dan gas 

hidrogein. 

3. Aeirobik 

Pond 

14.400 

m³ 

5 m Seiteilah dari kolam anaeirobic, 

seilanjutnya dialirkan kei kolam 

aeirob, untuk meinurunkan kadar 

BOD pada kolam aeirob peirlu 

ditambahkan peiralatan aeirasi 

yaitu surfacei aeirator. Adanya 

bantuan alat ini BOD deingan 

kadar 2.000-3.500 mg/l 
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diseimprotkan kei udara, 

seihingga aktivitas 

makroorganismei aeirob 

meiningkat deingan ceipat 

seihingga kadar BOD turun 

sampai 100 mg/l. 

 

4. Hasil Uji Laboratorium Kualitas Limbah Cair PT Putra Bongan Jaya 

 Untuk meingeitahui kualitas peingolahan limbah cair di PT Putra Bongan 

Jaya, dilakukan peingambilan sampeil pada inleit dan outleit limbah cair dari 

IPAL pabrik PT Putra Bongan Jaya. PT Putra Bongan Jaya meilakukan 

peingujian inleit dan outleit limbah cair seicara rutin seitiap satu bulan 

seikali. Untuk peingambilan sampeil inleit dan outleit dilakukan oleih peneliti 

yang didampingi oleh Senior Mill Engineer PT Putra Bongan Jaya 

Tabel 4.2 Baku mutu air yang digunakan pabrik PT Putra Bongan 

Jaya sebelum pengolahan (inlet), sesudah pengolahan (outlet) pada 

bulan mei 2024 

 

Parameter 

Hasil Pengujian (mg/L) Baku 

Mutu 

(mg/L) 

Ket 

Inlet                      Outlet MS/TMS 

BOD                                   32489                     1062              100                TMS 

COD                                   95604                     3087              350                TMS 

TSS                                    7260                       246                 250                 MS 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 Beirdasarkan tabeil diatas, dikeitahui parameiteir hasil analisa (BOD, COD 

dan TSS) pada proseis produksi yang mana meinghasilkan limbah cair, bahwa 

kualitas limbah cair pabrik keilapa sawit beirdasarkan (BOD, COD, dan TSS) 

masih beiluim seipeinuihnya meimeinuihi Bakui Muitui yang diteitapkan dalam 
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Peiratuiran Meinteiri Lingkuingan Hiduip No. 5 Tahuin 2014. Beirdasarkan Peiratuiran 

Meinteiri Lingkuingan Hiduip No. 5 Tahuin 2014 teintang Bakui Muitui Air Limbah, 

peingolahan limbah cair keilapa sawit haruis meimeinuihi standar kuialitas yang 

diteitapkan agar tidak meinceimari lingkuingan, teiruitama suimbeir daya air. 

Beirdasarkan dari hasil peinguijian limbah cair keilapa sawit analisis teirhadap 

kuialitas limbah cair deingan meimpeirtimbangkan bakui muitui yang diteitapkan 

dalam peiratuiran teirseibuit : 

1. BOD (Biocheimical Oxygein Deimand) 

 Nilai BOD yang sangat tinggi pada inleit yaitui (32.489 mg/L) 

meingidikasikan adanya kanduingan bahan organik yang beisar dalam limbah 

cair yang masuik kei sisteim peingolahan. Hal ini beirpoteinsi meinguirangi kadar 

oksigein teirlaruit dalam air. Meiskipuin teirjadinya peinuiruinan yang signifikan 

dari inleit kei ouitleit, nilai BOD pada ouitleit yaitui (1.062 mg/L) yang masih 

jauih meileibihi bakui muitui (100 mg/L) meinuinjuikan meiskipuin sisteim 

peingolahan beirfuingsi deingan cuikuip baik, hasil peingolahan teirseibuit beiluim 

teintui seipeinuihnya meimeinuihi standar yang diharapkan. Hal ini 

meingindikasikan peirluinya peirbaikan leibih lanjuit pada proseis peingolahan 

uintuik meincapai kuialitas air yang leibih baik dan leibih ramah lingkuingan. 

2. COD (Cheimical Oxygein Deimand) 

 Nilai COD pada inleit yang sangat tinggi yaitui (95.604 mg/L), leibih dari 

duia kali lipat bakui muitui yang diteitapkan (350 mg/L), meinuinjuikkan bahwa 

limbah cair yang masuik kei sisteim peingolahan meinganduing seijuimlah beisar 

bahan organik dan anorganik. Bahan-bahan ini dapat meingkonsuismsi oksigein 

seicara kimiawi, yang beirpoteinsi meinuiruinkan kuialitas air dan meiruisak 

eikosisteim akuiatik. Seiteilah proseis peingolahan, nilai COD meingalami 

peinuiruinan drastis meinjadi (3.087 mg/L). Meiskipuin peinuiruinan ini sangat 

signifikan, nilai teirseibuit masih jauih meileibihi bakui muitui yang diteitapkan 

(350 mg/L). Hal ini meingindikasikan bahwa meiskipuin sisteim peingolahan 

teilah cuikuip eifeiktif, namuin masih peirlui peirbaikan agar dapat meimeinuihi 

standar kuialitas yang diharapkan. 
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3. TSS (Total Suispeindeid Solid) 

  Nilai TSS pada inleit yang sangat tinggi yaitui (7.260 mg/L) jauih meileibihi 

bakui muitui yang diteitapkan (250 mg/L), meinuinjuikan bahwa limbah cair yang 

masuik kei sisteim peingolahan meinganduing juimlah padatan teirsuispeinsi yang 

beisar. Jika tidak dilakuikan peinanganan yang teipat akan meimpeingaruihi 

lingkuingan. Seiteilah meilaluii proseis peingolahan nilai TSS tuiruin meinjadi (246 

mg/L), yang meiskipuin masih teirgolong tinggi, suidah beirada di bawah bakui 

muitui yang diteitapkan (250 mg/L). Hal ini meinuinjuikan bahwa proseis 

peingolahan teilah beirhasil meinuiruinkan kadar padatan teirsuispeinsi hingga 

meimeinuihi standard yang diteitapkan, meiskipuin masih teirdapat ruiang uintuik 

peiningkatan leibih lanjuit guina meincapai hasil yang leibih optimal. 

C. Pembahasan 

1. Sumber Limbah Cair Pabrik PT Putra Bongan Jaya 

 Dari hasil wawancara meingeinai peingolahan limbah cair pabrik keilapa 

sawit yang dilakuikan peineiliti keipada informan di PT. Puitra Bongan Jaya 

Kuitai Barat, dikeitahuii bahwa limbah cair keilapa sawit yang dihasilkan 

dari beibeirapa suimbeir yang beirhuibuingan langsuing deingan proseis 

peingolahan keilapa sawit. Limbah cair yang akan dihasilkan meiruipakan 

limbah yang beirasal dari proseis peireibuisan. Limbah cair yang beirasal dari 

stasiuin reibuisan yang dimana Tandan Buiah Seigar (TBS) direibuis 

meingguinakan uiap panas uintuik meiluinakan buiah seirta meimpeirmuidah 

proseis peimisahan minyak dari biji dan seiratnya. Air yang diguinakan 

dalam proseis ini beiruipa kondeinsat dari uiap reibuisan yang meinganduing 

seinyawa organik dari TBS seipeirti minyak, seirat, dan zat teirlaruit lainnya. 

 Para informan juiga meinjeilaskan suimbeir lainnya beirasal dari proseis 

klarifikasi beirtuijuian uintuik meimisahkan minyak sawit meintah dari 

kotoran dan air yang teircampuir. Limbah cair yang dihasilkan dari tahap 

ini meimiliki kanduingan minyak yang cuikuip tinggi seirta meinganduing zat 

padat teirlaruit dan bahan organik. Kareina tingginya kanduingan bahan 

organik limbah ini meimiliki nilai BOD (Biocheimical Oxygein Deimand) 
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dan COD (Cheimical Oxygein Deimand) yang tinggi, seihingga 

meimeirluikan peingolahan khuisuis seibeiluim dibuiang. Suimbeir seilanjuitnya 

beirasal dari buiangan hidrosiklon beirtuijuian meimisahkan inti dan 

cangkang dari mateirial lain seiteilah tahap klarifikasi. Air yang masih 

meimbawa sisa padatan seirta minyak akan teirbuiang dan meinjadi bagian 

dari limbah cair. 

 Seiluiruih limbah cair ini akan dialirkan kei fatpit/sluidgei reicoveiry tank, 

seibuiah tangki yang beirfuingsi uintuik meinguimpuilkan dan meingeindapkan 

minyak dan limbah padat. Ditangki ini dilakuikan peimisahan antara 

minyak dan air, seihingga minyak yang teirpisah dapat dipuilihkan keimbali 

dan diguinakan uintuik proseis lainnya, seimeintara air yang suidah teirpisah 

akan diproseis leibih lanjuit baik meilaluii peingolahan biologis mauipuin 

fisik, uintuik meimeinuihi standar lingkuingan yang berlakui sebelum dibuang 

ke lingkungan. 

2. Pengolahan Limbah Cair Pabrik PT Putra Bongan Jaya  

 Dari hasil wawancara meingeinai peingolahan limbah cair pabrik keilapa 

sawit yang dilakuikan peineiliti keipada informan di PT Puitra Bongan Jaya 

meimiliki kolam IPAL teirseindiri uintuik meilakuikan peingeilolaan limbah cair 

pabrik keilapa sawit. Kolam IPAL PT Puitra Bongan Jaya teirdiri dari 6 kolam 

yang aktif yaitui kolam peirtama colling pond, kolam kei 2, 3 dan 4 kolam 

anaeirobik pond, kolam kei 5 dan 6 yaitui kolam aeirobik pond. Peingolahan 

limbah cair pabrik keilapa sawit dilakuikan meilaluii beibeirapa tahap uintuik 

meimastikan bahwa limbah cair yang dihasilkan meimeinuihi standar kuialitas 

lingkuingan seibeiluim dibuiang kei lingkuingan yaitui proseis peingolahan 

peindahuiluian, peingolahan tahap peirtama, dan peingolahan tahap keiduia. 

Meinuiruit Soeiparman dan Soeiparmin (2002) dalam Suikaryo (2024), Proseis 

peingolahan limbah cair pada uimuimnya dibagi meinjadi eimpat keilompok 

yaitui peingolahan peindahuiluian, peingolahan tahap peirtama, peingolahan 

tahap keiduia, dan peingolahan tahap keitiga ataui lanjuitan. 

 Pada tahap peindahuiluian meiruipakan tahap awal uintuik meimpeirsiapkan 

limbah cair seibeiluim diproseis leibih lanjuit. Tahap ini beirtuijuian uintuik 
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meinghilangkan partikeil-partikeil beisar dan minyak kasar yang teirdapat 

dalam limbah cair. Peingolahan tahap peirtama meinguirangi padatan yang 

teirsuispeinsi deingan proseis seidimeintasi. Pada proseis ini dipeirluikan bahan-

bahan kimia uintuik meineitralisasi dan meiningkatkan keimolahan keimampuian 

peinguirangan padatan yang teirsuispeinsi. Dalam uinit ini, peinguirangan BOD 

dapat meincapai 35%, seidangkan TSS beirkuirang sampai 60%. Tahap 

seilanjuitnya keiduia uintuik meinguirangi zat organik meilaluii meitodei oksidasi 

biologis. Proseis ini dipilih didasari oleih peirtimbangan kuiantitas dari limbah 

cair yang masuik uinit peingolahan fuingsinya uintuik meinuiruinkan BOD. 

Deingan proseis ini dapat meinuiruinkan kanduingan BOD dalam reintang 35-

95% beirgantuing pada kapasitas uinit peingolahnya. Peingolahan tahap keiduia 

teirdapat saringan teiteis (trickling filteir), uinit limpuir aktif dan kolam 

stabilitas. Tahap peingolahan keitiga ataui peingolahan lanjuitan, beirtuijuian 

uintuik meinghilangkan kontaminan teirteintui ataui meinyiapkan limbah cair 

teirteintui atauipuin meinyiapkan limbah cair uintuik dimanfaatkan keimbali. Pada 

peingolahan tahap ini difuingsikan uintuik meiningkatkan kuialitas limbah cair 

dari peingeilolahan tahap keiduia agar dapat dibuiang kei badan air peineirima 

seirta peingguinaan keimbali aliran teirseibuit. Peingolahan tahap keitiga masih 

dipeirluikan uintuik meinguirangi kanduingan BOD.  

 Pada proseis peingolahan limbah cair pabrik keilapa sawit PT Puitra Bongan 

Jaya yang dilakuikan deingan meitodei biological ponding systeim deingan 

meingguinakan uinit cooling pond, anaeirobic pond, dan aeirobic pond. 

Meinuiruit Kristianto (2016) dalam keileibihan biological ponding systeim 

adalah peinanganannya leibih muidah deingan biaya yang reindah. 

Keiteirbatasan pada sisteim ini adalah bahwa haruis meimiliki areial yang cuikuip 

luias dan voluimei limbah yang di olah tidak teirlalui keicil. Seidangkan land 

application (peimanfaatan air limbah kei tanah) adalah adalah suiatui keigiatan 

dimana air limbah ataui sisa dari suiatui uisaha dan keigiatan yang beirwuijuid 

cair diguinakan ataui difuingsikan feirtilizeir (peinyuiplai uinsuir hara) bagi tanah 

dan tanaman. Peingguinaan air limbah uintuik peirtanian meimpuinyai fuingsi 

ganda disamping meinguilangi peinceimaran. Deingan meimanfaatkan air 
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limbah pada lahan maka air limbah akan beirkuirang masuik daeirah aliran 

suingai dan suidah meingalami peinyaringan leibih duilui. UInsuir-uinsuir hara 

yang teirdapat dalam limbah beirfuingsi seibagai uinsuir puipuik dan 

meinyuibuirkan tanaman. Proseis peingolahan limbah cair keilapa sawit 

beirtuijuian agar dapat dimanfaatkan seicara aman seisuiai Peiratuiran 

Keimeinteirian Lingkuingan Hiduip No. 5 Tahuin 2014 teintang Standar Bakui 

Muitui Limbah Cair Keilapa Sawit. Peingolahan limbah cair keilapa sawit leibih 

seiring dilakuikan deingan sisteim kolam. 

 Meinuiruit (Amananti, 2024) peingolahan limbah dapat dilakuikan deingan 

beibeirapa cara antara lain peingeinceiran yaitui limbah cair dieinceirkan sampai 

meincapai konseintrasi yang cuikuip reindah keimuidian dibuiang kei badan air. 

Namuin, deingan meiningkatnya peinduiduik, voluimei limbah puin meiningkat. 

Seilanjuitnya yaitui kolam oksidasi yaitui peimanfaatan sinar matahari, 

ganggang bakteiri dan oksigein dalam proseis peimbeirsihan alamiah. Keitiga 

irigasi yaitui limbah cair dialirkan keidalam parit-parit teirbuika yang digali dan 

air akan meireimbeis masuik keidalam tanah meilaluii dasar dan dinding parit.  

 

3. Kualitas Parameter Limbah Cair (BOD, COD, TSS) di PT. Putra 

Bongan Jaya 

 Dari hasil wawancara meingeinai kuialitas parameiteir limbah cair pabrik 

keilapa sawit yang dilakuikan peineiliti keipada informan di PT. Puitra Bongan 

Jaya, dikeitahuii bahwa PT. Puitra Bongan Jaya seicara ruitin meilakuikan 

peimeiriksaan kuialitas limbah cair seitiap builan seilama satui tahuin. 

Peimeiriksaan ini meilibatkan 3 (tiga) parameiteir yaitui BOD (Biological 

Oxygein Deimand), COD (Cheimical Oxygein Deimand), dan TSS (Total 

Suispeindeid Solid). Peinguikuiran parameiteir dilakuikan seicara beirkala 1 builan 

seikali dalam satui tahuin deingan meingguinakan standar bakui muitui yang 

diatuir dalam Keipuituisan Meinteiri Neigara Lingkuingan Hiduip No.29 Tahuin 

2003 teintang Peidoman Syarat dan Tata Cara Peirizinan Peimanfaatan Air 

Limbah Induistri Minyak Sawit. Peinguikuiran parameiteir dilakuikan uintuik 

meimastikan bahwa limbah cair yang dihasilkan meimeinuihi standar bakui 
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muitui yang diteitapkan oleih lingkuingan. Peimeiriksaan ruitin sangat peinting 

dilakuikan kareina limbah cair dari pabrik keilapa sawit meinganduing zat-zat 

bahaya yang dapat meinceimari lingkuingan jika tidak dikeilola deingan baik. 

Peingeiceikan builanan meimuingkinkan uintuik seigeira meingeitahuii kondisi 

limbah cair yang dihasilkan dan meingambil tindakan jika parameiteir teirseibuit 

meinuinjuikan adanya peinyimpangan. Dari hasil peimeiriksaan air limbah 

deingan meingguinakan standar bakui muitui air limbah pada induistri minyak 

sawit yang diatuir pada Peiratuiran Keimeinteiri Lingkuingan Hiduip No.5 Tahuin 

2014 teintang Bakui Muitui Air Limbah Cair induistri yang dimana kadar 

maksimuim BOD, COD, dan TSS yang diteitapkan uintuik dibuiang deingan 

nilai BOD yaitui 100 mg/L, COD yaitui 350 mg/L, dan TSS yaitui 250 mg/L. 

 Pada peinguijian yang dilakuikan pada inleit IPAL, hasil meinuinjuikan 

bahwa parameiteir BOD, COD, dan TSS meileibihi standar bakui muitui yang 

teilah diteitapkan. Hal ini meinuinjuikan bahwa pada tahap awal peingolahan, 

limbah cair yang masuik kei IPAL meinganduing tingkat peinceimaran yang 

cuikuip tinggi. BOD yang tinggi meinuinjuikkan adanya kadar bahan organik 

yang cuikuip banyak, seimeintara COD yang tinggi meinuijuikkan tingkat 

kontaminasi kimiawi yang signifikan. Adapuin TSS yang meileibihi batas 

meinuinjuikkan bahwa limbah cair meinganduing padatan teirlaruit yang dapat 

meingganggui kuialitas air jika tidak diolah deingan baik. Seimeintara itui, pada 

ouitleit IPAL meiskipuin peingolahan limbah teilah dilakuikan meilaluii beirbagai 

tahapan, hasi peinguijian meinuinjuikkan bahwa parameiteir BOD dan COD 

masih meileibihi standar bakui muitui. Seidangkan parameiteir TSS pada ouitleit 

IPAL suidah beirhasil meimeinuihi bakui muitui, yang meinuinjuikkan bahwa 

tahap peingolahan yang dilakuikan uintuik meinguirangi padatan teirlaruit dalam 

limbah cair cuikuip eifeiktif.  

 Air limbah yang tidak dikeilola deingan baik dapat meinimbuilkan dampak 

buiruik bagi makhluik hiduip dan lingkuingannya. Limbah pabrik keilapa sawit 

dapat meiruigikan dari seigi eikonomi kareina dapat meinimbuilkan keiruisakan 

pada beinda/banguinan, tanaman, peiteirnakan dan dapat meiruisak bahkan 

meimbuinuih keihiduipan yang ada didalam air seipeirti ikan dan binatang 
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peiliharaan lainnya. Risiko teirhadap tingkat keiseihatan masyarakat beiraal dari 

limbah cair yang meireisap kei dalam air tanah (suimuir). Meingingat limbah 

dari pabrik keilapa sawit ditampuing dalam suimuir peinampuingan deingan 

keidalaman seikitar 2 meiteir. Dampak yang timbuil yaitui peinyakit kuilit, 

gangguian peinceirnaan dan seibagainya yang beirsifat neigatif. Tingkat 

risikonya seidang kareina ait suimuir masih diguinakan masyarakat uintuik 

keibuituihan seihari-hari. 

Sisteim peingolahan luimpuir aktif adalah peingolahan deingan cara peimbiakan 

bakteiri aeirobik dalam tanki aeirasi yang beirtuijuian uintuik peinuiruinan 

orgaanik karbon ataui organik nitrogein. Air limbah beirsama luimpuir aktif 

masuik keidalam tanki aeirasi dimana dilakuikan aeirasi teiruis meineiruis uintuik 

meimbeirikan oksigein. Di dalam tanki aeirasi ini, teirjadi reiaksi peinguiraian zat 

organik yang teirkanduing dalam air limbah seicara biokimia oleih mikroba 

yang teirkanduing di dalam luimpuir aktif meinjadi gas CO2 dan seil barui. 

Juimlah mikroba dalam tangka aeirasi akan beirtambah banyak deingan 

dihasilkannya seil-seil barui. Prinsip peingolahan limbah deingan sisteim 

luimpuir aktif pada dasarnya teirdiri dari duia uinit proseis uitama yaitui 

bioreiactor (tanki aeirasi) dan tanki seindimeintasi.  
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D.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

Saat proses pengumpulan data hanya berdasarkan observasi lapangan, dan 

informasi yang diberikan oleh informan tampaknya bersifat rahasia dan non-

publik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Limbah cair kelapa sawit di PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat berasal dari 

berbagai tahapan proses, seperti stasiun rebusan dan klarifikasi, yang 

menghasilkan limbah cair dengan kandungan minyak, bahan organik, dan 

zat padat terlarut. Limbah tersebut dialirkan ke fatfit/sludge recovery tank 

untuk pemisahan minyak dan air, sebelum dilakukan pengolahan lanjutan 

agar memenuhi standar lingkungan. 

2. Proses Pengolahan Limbah Cair PT Bongan Jaya Kutai Barat menggunakan 

metode Biological Ponding System dengan tahapan pengolahan pada limbah 

cair mulai dari pengolahan pendahuluan (pre treatment), pengolahan 

pertama (primary treatment), dan pengolahan kedua (secondary treatment) 

dengan menggunakan unit cooling pond, anaerobic pond dan aerobic pond.  

3. Dari hasil pemeriksaan kualitas limbah cair (BOD, COD, dan TSS) didapati 

hasil rata-rata pada sampel sebelum pengolahan (inlet) melebihi standar 

baku mutu limbah cair yang diatur dalam Permen LH No. 5 Tahun 2014 

Tentang Baku Mutu Air Limbah. Pada parameter BOD yaitu 32489 mg/L, 

COD yaitu 95604 mg/L, TSS yaitu 7260 mg/L. Setelah dilakukan 

pengolahan limbah cair terjadi penurunan kadar pada sesudah pengolahan 

(outlet) pada parameter BOD yaitu 1062 mg/L, COD yaitu 3087 mg/L, TSS 

yaitu 246 mg/L. 

B. Saran  

 Setelah melihat hasil yang diperoleh dari penelitian diatas maka pada 

kesempatan ini peneliti memberikan saran agar kiranya dapat bermanfaat. 

1. Untuk pihak pabrik PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat 

   Pabrik kelapa sawit PT. Putra Bongan Jaya disarankan agar 

memperbaiki serta lebih menjaga pengolahan limbah cair dengan baik, 

melakukan pemeliharaan kolam rutin tergantung volume limbah yang 

dihasilkan tiap bulannya minimal 3 bulan sekali termasuk melakukan 
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penggalian lumpur pada dasar kolam agar kapasitas pengolahan tetap 

terjaga.  

 

2. Untuk penelitian berikutnya  

 Diharapkan para peneliti selanjutnya dapat melakukan pendekatan ke 

pabrik untuk mempelajari lebih lanjut caranya menganalisis kesehatan 

lingkungan di PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2 Surat Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 3 Hasil Uji Air Limbah 
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LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT 

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. PT PBJ memiliki IPAL tersendiri   

2. Limbah cair disalurkan melalui saluran 

tertutup, kedap air dan lancer 

  

3. Dilakukan Proses Pengolahan 

Pendahuluan pada IPAL 

  

4. Dilakukan Proses Pengolahan Pertama 

pada IPAL 

  

5. Dilakukan Proses Pengolahan Kedua 

pada IPAL 

  

6. Limbah cair dimanfaatkan kembali   

7. Limbah cair dibuang kebadan sungai   

8 Terdapat sungai pada land application   
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PEDOMAN WAWANCARA A 

(Informan Utama) 

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT 

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT  

I. Identitas Karyawan : 

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Usia  : 

5. Pendidikan : 

6. Lama Bekerja : 

 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pendahuluan (Pre 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

2. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pertama (Primary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

3. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan kedua (Secondary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

4. Dari mana sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ! 

5. Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair 

pabrik PT PBJ? 

6. Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan 

intensitas tinggi? 

7. Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ? 

8. Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ? 

9. Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem 

IPAL ? 

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ? 
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PEDOMAN WAWANCARA B 

(Informan Kunci) 

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT 

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT 

I. Identitas Karyawan : 

1. Nama  : 

2. Jabatan  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Usia  : 

5. Pendidikan : 

6. Lama Bekerja  : 

 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pendahuluan (Pre 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

2. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pertama (Primary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

3. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan kedua (Secondary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

4. Sebutkan sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

5. Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair 

pabrik PT PBJ? 

6. Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan 

intensitas tinggi? 

7. Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ? 

8. Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ? 

9. Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem 

IPAL ? 

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ?  
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11. Dimana PT PBJ memeriksakan kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair 

meliputi BOD, COD dan TSS ? 

12. Berapa lama periode waktu pemeriksaan kadar parameter Baku Mutu 

Limbah Cair meliputi BOD, COD dan TSS ? 
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PEDOMAN WAWANCARA C 

(Informan Pendukung) 

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT 

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT  

I. Identitas Karyawan : 

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Usia  : 

5. Pendidikan : 

6. Lama Bekerja : 

 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pendahuluan (Pre 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

2. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan pertama (Primary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

3. Bagaimana proses/langkah-langkah Pengolahan kedua (Secondary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

4. Sebutkan sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

5. Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair 

pabrik PT PBJ? 

6. Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan 

intensitas tinggi? 

7. Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ? 

8. Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ? 

9. Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem 

IPAL ? 

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ? 
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 MASTER 

HASIL WAWANCARA INFORMAN UTAMA 

Nama   : TH 

Umur   : 25 tahun 

Jabatan   : Operator IPAL 

Lama bekerja : 2 Tahun 3 Bulan 

 

Ket Nomor 

pertanyaan 

Hasil wawancara 

Peneliti : 

P 

Informan 

Utama : A 

1 

 

 

Jawaban  

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya 

mohon maaf mengganggu waktu 

bekerjanya. Perkenalkan nama saya 

Agustia Lara mahasiswi dari Universitas 

Widyagama Mahakam Samarinda, saya 

disini untuk melaksanakan penelitian 

skripsi dan saya akan mewawancarai 

bapak sebagai responden saya 

A: Iya silahkan 

  2 

 

 

 

 

Jawaban 

P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan 

pertama. Bagaimana proses/langakah-

langkah pengolahan pendahulu (Pree 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

A: Dari colling pond lalu disalurkan lagi 

ke yang disebut dengan kolam 

anaerobik, dikolam tersebut sudah 

disediakan beberapa itu sejenis bakteri 

yang disebut dengan anaerobik dari 

situlah pengolahannya. 

 3 P: Bagaimana proses/langkah-langkah 
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Jawaban  

Pengolahan pertama (Primary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

A: Mungkin seperti yang saya jelaskan 

di awal 

 4 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan kedua (Secondary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

A: Pengolahan ke dua ya, menjadi air 

limbah biasa baru lah kita melakukan 

yang di sebut land aplikasi 

 5 

 

Jawaban  

P: Dari mana sumber-sumber utama air 

limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

A: Dari buah kelapa sawit itu sendiri 

 6 

 

 

Jawaban  

P: Berapa kolam penampungan yang 

digunakan untuk menampung limbah 

cair pabrik PT PBJ? 

A: Kalau disini ada enam (6) kolam yg 

pertama disebut dengan colling pond, 2, 

3, 4 dn 5 disebut dengan anaerobik pond 

dan yang terakhir kolam aerobik pond 

 7 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana kondisi kolam 

penampungan limbah jika terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi? 

A: biasa biasa saja lah 

 8 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses pemeliharaan 

kolam penampungan limbah ? 

A: . Jika banyak yang disebut sekam di 
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setiap kolam akan di kuras dengan 

menggunakan melalui biltras 

 9 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana dinamika volume debit 

limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap 

harinya ? 

A: Kalau disini ya volume debit 

limbahnya tu satu jamnya itu bisa 

menghasilkan 1 ton air limbah 

 10 

 

Jawaban  

P: Apakah ada kendala dalam penanganan 

limbah cair di PT PBJ ?  

A: Sampai sekarang belum ada 

 11 

 

 

Jawaban  

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar 

parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi 

BOD, COD dan TSS ? 

A: Di kolam terakhir yang disebut 

dengan aerobik pond 

 12 

 

 

Jawaban  

P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan 

kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair 

meliputi BOD, COD dan TSS ? 

A: 3 bulan itu ada atau 1 bulan 
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA 

 

Nama   : MG 

Umur   : 29 Tahun 

Jabatan   : Staf Lab 

Lama bekerja : 3 Tahun 

 

Ket Nomor 

pertanyaan 

Hasil wawancara 

Peneliti : 

P 

Informan 

Utama : A 

1 

 

 

Jawaban  

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya 

mohon maaf mengganggu waktu 

bekerjanya. Perkenalkan nama saya 

Agustia Lara mahasiswi dari Universitas 

Widyagama Mahakam Samarinda, saya 

disini untuk melaksanakan penelitian 

skripsi dan saya akan mewawancarai 

bapak sebagai responden saya 

A: Iya silahkan 

 2 

 

 

 

 

Jawaban 

P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan 

pertama. Bagaimana proses/langakah-

langkah pengolahan pendahulu (Pree 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

A: Yang pertama itu (Pree treatment) 

adalah deoling tank masuk ke colling 

pond itu pendinginan 

 3 

 

 

 

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan pertama (Primary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 
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Jawaban  A: Untuk (Primary treatment) itu dari 

colling pond ke anaerobic 1 fungsinya 

untuk pengendapan habis itu buat 

fungsinya bakteri bakteri pemakan 

limbah lah agar bisa terurai dia punya 

slash bisa dia makanlah itu didalam 

kayak ada algato atau cpo yang mas[ih 

ada di slashnya itu 

 4 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan kedua (Secondary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

A: (Secondary treatment) dari anarobik 2 

ke aerison pond 1 fungsinya sama Cuma 

dia aerison pond itu dia proses kerjanya 

dia menggunakan udara agar bisa 

memaksimalkan bakteri yang didalam 

kolam aerobink pond kemudian dari situ 

kita alirkan ke land aplikasi ke (LA) 

 5 

 

Jawaban  

P: Dari mana sumber-sumber utama air 

limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

A: Air limbah kelapa sawit yaitu slacsh 

slash, sumber lain itu kayak dari sisa 

buangan kalsium mereka masuk kesana 

juga ke limbah juga dia tapi yang paling 

utama disini yaitu slach 

 6 

 

 

P: Berapa kolam penampungan yang 

digunakan untuk menampung limbah 

cair pabrik PT PBJ? 
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Jawaban  A: Ada enam penampung limbah cair 

ada enam kolam 

 7 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana kondisi kolam 

penampungan limbah jika terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi? 

A: Disini kita dikolam limbah disini kita 

punya retensi 20 hari ke atas jadi jikapun 

terjadi hujan paling satu atau dua hari itu 

masih bisa dikawal oleh kondisi kolam 

limbah kami disini, apabila terjadi urgen 

kayak sudah memang penuh kami akan 

alirkan ke lahan. 

 8 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses pemeliharaan 

kolam penampungan limbah ? 

A: proses pemeliharaan kolam 

penampung limbah kami disini yaitu 

yang pertama kami harus cek dia 

temperature kemudian perawatan dia 

punya bakteri bakteri agar hiduplah 

selebihnya itu aja bakterinya aja 

 9 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana dinamika volume debit 

limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap 

harinya ? 

A: debit limbah cair yang dihasilkan 

adalah 65% per ton FFB itulah hasil 

limbah cair kami 

 10 

 

Jawaban  

P: Apakah ada kendala dalam penanganan 

limbah cair di PT PBJ ?  

A: kendalanya yaitu tanggulnya sering jebol 
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lah kemudian arenyakan dia dekat dengan 

hutan yaitu dengan hewan hewan berbahaya 

kayak ular binatang sengat begitu 

 11 

 

 

Jawaban  

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar 

parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi 

BOD, COD dan TSS ? 

A: kita disini ada 2 kalo untuk COD 

BOD kita kirim setiap bulan ke PT. GEL 

itu ada di Samarinda 

 12 

 

 

Jawaban  

P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan 

kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair 

meliputi BOD, COD dan TSS ? 

A: kalo untuk yang diperiksa itu 2 minggu 

tapi kalo untuk waktu pemeriksaannya dia 

kan ada limit untuk BOD berapa hari COD 

berapa hari TSS berapa hari itu maksimal 

14 hari agar bisa akurat COD dan BOD nya 
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

 

Nama   : H 

Umur   : 37 

Jabatan   : Senior Mill Engineer 

Lama bekerja : 

 

Ket Nomor 

pertanyaan 

Hasil wawancara 

Peneliti : 

P 

Informan 

Kunci : B 

1 

 

 

Jawaban  

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya 

mohon maaf mengganggu waktu 

bekerjanya. Perkenalkan nama saya 

Agustia Lara mahasiswi dari Universitas 

Widyagama Mahakam Samarinda, saya 

disini untuk melaksanakan penelitian 

skripsi dan saya akan mewawancarai 

bapak sebagai responden saya 

B: Iya silahkan 

 2 

 

 

 

 

Jawaban 

P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan 

pertama. Bagaimana proses/langakah-

langkah pengolahan pendahulu (Pree 

treatment) pada Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

B: Oke, di PBJ pre treatment kita itu 

biasanya limbah itu slash trakhir dari 

pabrik itu masih ada kadar minyak 

karena dari pabrik pengolahan trakhir 

dari pabrik itu kita ada namanya oil loses 

sekitar 0,6-0,9% oke. Jadi itu dari situ 

kita masih kirim ke deoling tank yang 
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kita ada tanki besi yang ada itu 

fungsinya untuk pengutipan minyak 0,6-

0,9 dan itu lama-lama akumulasi 

minyaknya akan naik karna di deoling 

tank kita masih stiming nanti minyaknya 

naik kita akan skemer disitu recle untuk 

mencegah minyak masuk ke colling 

pond. 

 3 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan pertama (Primary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

B: Oke, untuk yang primer ini dari 

deoling tank kita masuk ke colling pond 

sesuai dengan namanya colling pond ini 

kolam pendingin disitu POME masih 

dalam suhu -70°-80° kita inlet 70-80 

untuk outletnya bisa kisaran 40°-50° 

 4 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan kedua (Secondary treatment) 

pada Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

B: Oke, dari colling pond tadi colling 

pond yang sudah di dinginkan tadi 

kisaran 40-50derajatcelsius tadi dia akan 

masuk ke dalam kolam anaerobik itu kita 

awalnya ada simpan bakteri disana 

bakteri banyak jenis nama bakteri tapi 

jenisnya jenis anaerobik. Jadi kenapa 

POME dari colling pond tadi harus di 
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dinginkan karena anaerobik itu yang kita 

pakaikan ada 2 mesopelik dengan 

termopelik jadi kita pakai yang 

mesopelik jadi dia bakterinya bisa 

menampung temperatur yang di bawah 

45 tadi, mungkin bisa googleing di 

internet mesopelik dan termopelik. Jadi 

pengolahan ini jadi lebih ke perubahan 

dari dia coling pond itu POME dari 

colling pond sebagai fiding dia untuk di 

pengolahan jadi bakteri akan mengurai 

slash tadi menjadi outlet kalo dari segi 

warna sudah beda dari coklat dengan 

warna air yang kehitam-hitaman. 

 5 

 

Jawaban  

P: Dari mana sumber-sumber utama air 

limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

B: Sumber sumber utama dari pabrik 

stasiun oil room dari slash temperatur 

yang saya bilang tadi losesnya 0,6-0,9 itu 

pengolahan terakhir kita didalam pabrik 

sawit. Kalo air yang lain macam dari 

seng itu padatnya berbeda jadi dia hanya 

murni limbah dari dalam sisa pengolahan 

air pencucian erdulationnya menjadi 

slash itu yang kita kirimkan ke IPAL. 

Airnya itu dari stasiun oil room itu sisa 

dipabrik sawit kan kita ada sawit itu 

sendiri sudah punya kadar air itu satu, 

kemudian waktu kita pengepresan untuk 

keluarkan itu untuk pisahkan minyak 
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dengan slash kita butuh air itu kita sebut 

waterdelution disana kita pakai 24-25% 

campurannya dari sumber ini nanti 

masuk ke stasiun klarifikasi kita stiming 

dengan suhu 90derajat minyak akan 

terpisah slash akan terpisah nanti ada 3 

pase nanti ada pasir atau tanah kemudian 

air slash, minyak. Minyak yang sudah 

kita kutip yang terakhir terbuang itu sisa 

sisa air yang dibawa ini pasir dan slash 

tadi, nah jadi memang ada kadar air dari 

dalam tbs dengan waterdeolution yang 

kita buat air pengenceran lah untuk 

mempermudah pemisahan. 

 6 

 

 

Jawaban  

P: Berapa kolam penampungan yang 

digunakan untuk menampung limbah 

cair pabrik PT PBJ? 

B: Kalo khusus PBJ 6 kolam ini 

bervariasilah ada pabrik lain yang buat 6 

ada 7 ada 8 tergantung kebutuhannya aja 

 7 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana kondisi kolam 

penampungan limbah jika terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi? 

B: Sejauh ini, ditahun tahun lalu ada 

hujan dengan intensitas tinggi kita 

memang hari ini kalo malam kita sudah 

prediksi hujan hari ini kita sudah 

memang kasih di level aman makanya 

itu penting ada mistar di kolam terakhir 

itu level in meter itu penting untuk kita 
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buat standar aman kita itu 3,2 kita 

tetapkan disitu jadi nanti malam sederas 

apapun hujan besok pagi masih kita 

jumpa besok paginya karna besoknya 

kan kita akan land aplikasi juga 

 8 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses pemeliharaan 

kolam penampungan limbah ? 

B: Proses pemeliharaannya lebih ke 

diselting lah yaa jadi pengendapan 

lumpur didalam kolam sudah terlalu 

banyak nanti retensinya akan berkurang 

colling pond itu kalo kita hitung dengan 

volume POME pabrik produksi pabrik 

dengan volume kolam dibagi dengan 

produksi pabrik perhari retensinya 30hari 

kolam yang lain ada yg 24 hari, kalo 

lumpur solid sudah banyak pengendapan 

didalam atau retensinya akan berkurang 

jadi pengolahan yang kita buat pabrik 

yang sudah ada belpres akan lebih 

menten jadi solid lumpur yang dari 

kolam akan diisap masih ada air terikut 

dibilpres kita akan pisahkan solid dengan 

air, airnya akan kembali lagi ke kolam 

limbah lumpurnya atau solidnya kita 

land aplikasi lah jadi pupuk kebun 

 9 

 

 

 

P: Bagaimana dinamika volume debit 

limbah cair yang dihasilkan pada proses 

produksi minyak kelapa sawit setiap 

harinya ? 
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Jawaban  B: Dinamika volume debit limbah, 

dinamikanya tergantung dengan buah 

yang kita olah karena rata rata kan 

peresentase POME terhadap buah yang 

kita olah itu sekitar 70% jadi kalo hari 

ini kita terima buah 600 misalkan itu 

POMEnya sekian itu akan berpengaruh 

dengan debit di kolam limbah kemudian 

besok kita olah 800 pun akan berkurang 

jadi intinya debit disana berpengaruh 

dengan buah yang kita olah berapa 

banyak buah yang kita olah. Pasti ada, 

mungkin antara sabtu ke senin sabtu kita 

mengolah kebetulan mungkin level kita 

anggap aman tapi seperti di belakang 

saya tetapkan misalkan 3,2 kita kejar 

nanti disabtu kita mengolah mungkin di 

senin itu bisa jadi 3,4 tapi 3,4 ini masih 

aman karna level maksimalnya kan 4 

jadi hari seninnya kita bisa land aplikasi 

jadi level itu bisa terjaga intinya seperti 

yang saya bilang tadi level air limbah di 

kolam ujung itu yang akan menjadi 

patokan. 

 10 

 

Jawaban  

P: Apakah ada kendala dalam penanganan 

limbah cair di PT PBJ ?  

B: Sejauh ini tidak ada, paling lebih ke 

perawatan saja lah kalau kendala tidak ada, 

ini tidak kendala tapi kalau musim hujan 

jam kerja karyawan lebih kita maksimalkan 

untuk land aplikasi 
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 11 

 

 

Jawaban  

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar 

parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi 

BOD, COD dan TSS ? 

B: Di labnya Global di Samarinda, kita 

ini ada analisa di Samarinda pihak ke 3 

bukan perusahan kita 

 12 

 

 

Jawaban  

P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan 

kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair 

meliputi BOD, COD dan TSS ? 

B: Rutin pemeriksaan kita 1x 1 bulan untuk 

BOD, COD, TSS setiap bulan lah. 
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

 

Nama   : MJS 

Umur   : 36 Tahun 

Jabatan   : Mill Asisten Manejer 

Lama bekerja : 7 Tahun 10 Bulan 

 

Ket Nomor 

pertanyaan 

Hasil wawancara 

Peneliti : P 

Informan 

Pendukung : 

C 

1 

 

 

Jawaban  

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya 

mohon maaf mengganggu waktu 

bekerjanya. Perkenalkan nama saya 

Agustia Lara mahasiswi dari 

Universitas Widyagama Mahakam 

Samarinda, saya disini untuk 

melaksanakan penelitian skripsi dan 

saya akan mewawancarai bapak 

sebagai responden saya 

C: Iya silahkan 

 2 

 

 

 

 

Jawaban 

P: Baik pak, saya mulai dari 

pertanyaan pertama. Bagaimana 

proses/langakah-langkah pengolahan 

pendahulu (Pree treatment) pada 

Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT PBJ ? 

C: Oke jadi langkah-langkah yang 

pertama limbah yang dihasilkan PBJ 

atau bisa kita sebut dengan POME 

dihasilkan dari pengolahan buah kelapa 

sawit limbah tersebut yang masih 
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memiliki temperature panas mencapai 

95℃ keatas kita pompakan menuju ke 

kolam colling pond, colling pond ini 

yang kita maksud tujuannya adalah 

untuk dapat retensi menurunkan 

temperature dari pabrik sebelum di 

umpankan masuk ke dalam kolam 

anaerobic, jadi temperature awal 

sebelum masuk ke colling pond seperti 

yang saya bilang tadi hamper 95℃ 

setelah dikeluarkan dari colling pond 

efluen atau POME akan mendapatkan 

temperature sekitar 35℃-37℃ dan 

inilah yang akan kita lakukan 

treatment. 

 3 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan pertama (Primary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

C: Nah untuk langkah pertama tadi 

sudah saya jelaskan kita turunkan 

temperaturnya setelah itu temperatur 

limbah sudah turun kemudian kita beri 

makan pada kolam selanjutnya kolam 

nomor 2 atau yang kita sebut dengan 

kolam anaerobik pond, anaerobic pond 

ini sendiri adalah kolam yang 

mengandung bakteri yang disebut 

dengan anaerobic bakteri ini bekerja 

tanpa memerlukan yang namanya 

kadar oksigen. Jadi pada colling pond, 
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fidding yang sering saya sebutkan 

masuk kedalam kolam anaerobic 

nomor 1 adalah tujuannya untuk 

memberi makan bakteri anaerobic. 

Anaerobic ini sendiri terdiri dari 3 

kolam sebelum dia berubah menjadi 

kolam aerobic. 

 4 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses/langkah-langkah 

Pengolahan kedua (Secondary 

treatment) pada Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) PT PBJ ? 

C: ya terus untuk langkah selanjutnya 

setelah limbah diuraikan di kolam 

anaerobic 1 2 dan 3 selanjutnya fidding 

tersebut di alirkan menuju kolam 

aerobic pond pada kolam aerobic pond 

ini sendiri memiliki bakteri yang diberi 

nama aerobic bakteri aerobic ini sendiri 

adalah bakteri yang dapat mengurai 

limbah dengan bantuan atau bisa hidup 

dengan kandungan kadar oksigen jadi 

berbanding terbalik sama kolam 

anaerobic dan dari sinilah final atau 

kolam terakhir pengolahan limbah 

kelapa sawit. 

 5 

 

Jawaban  

P: Dari mana sumber-sumber utama air 

limbah pada produksi kelapa sawit PT 

PBJ ! 

C: Oke, sumber utama produksi air 

limbah kelapa sawit ini murni dari 
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buah kelapa sawit itu sendiri. Dari 

proses pengolahan limbah kelapa sawit 

itu saja sumbernya jadi proses kelapa 

sawit ini terdiri dari minyak sama 

slacht yang diberi nama slash, slash 

inilah yang dikatakan dengan limbah 

pabrik kelapa sawit inilah yang nanti 

akan kita treatment atau dilakukan 

pengolahan 

 6 

 

 

Jawaban  

P: Berapa kolam penampungan yang 

digunakan untuk menampung limbah 

cair pabrik PT PBJ? 

C: saat ini kita memiliki 6 kolam 

penampungan yang tediri dari kolam 

yang pertama adalah kolam colling 

pond, kolam ke 2, 3 dan 4 adalah 

kolam anaerobic pond, kolam 5 dan 6 

kita sebut dengan kolam aerobic pond 

 7 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana kondisi kolam 

penampungan limbah jika terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi? 

C: kondisi kolam akan penuh dengan 

terjadinya hujan intensitas tinggi 

namun ini tidak akan terjadi penguapan 

sebab setiap hari kolam terakhir atau 

kolam nomor 6 level selalu kita 

sediakan setengah kolam ini untuk 

antisipasi dari curah hujan yang tinggi 

kolam 6 ini sendiri setiap harinya 

selalu akan kita kirim ke kebun atau 
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sebut dengan land aplikasi jadi untuk 

intensitas tinggi curah hujan tentu tidak 

menjadi masalah 

 8 

 

Jawaban  

P: Bagaimana proses pemeliharaan 

kolam penampungan limbah ? 

C: Untuk proses pemeliharaan kolam 

limbah itu sendiri kita memastikanlah 

yang penting disini. Yang pertama kita 

memastikan debit air masuk dan debit 

air keluar tidak terganggu. Yang kedua 

memastikan kolam anaerobic nomor 1 

dan aerobic nomor 2 bekerja dengan 

aktif. Yang ketiga kolaam yang 

memiliki pendangkalan kita akan 

melakukan penanganan dengan 

menggunakan belpress. Yang terakhir 

apabila rumputnya tinggi kita potong  

 9 

 

 

 

Jawaban  

P: Bagaimana dinamika volume debit 

limbah cair yang dihasilkan pada 

proses produksi minyak kelapa sawit 

setiap harinya ? 

C: Pabrik PBJ memiliki kapasitas 60 

ton perjam setiap 1 jam proses kelapa 

sawit kita menghasilkan volume sekitar 

4 ton perjam jadi kalau seandainya 

buahnya ada 500 kita kalikan dengan 

40 berarti sekitar 325 ton POME yang 

dihasilkan 

 10 

 

P: Apakah ada kendala dalam penanganan 

limbah cair di PT PBJ ?  
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Jawaban  C: Untuk saat ini belum ada masih lancar-

lancar saja 

 11 

 

 

Jawaban  

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar 

parameter Baku Mutu Limbah Cair 

meliputi BOD, COD dan TSS ? 

C: PBJ adalah anak bagian perusaan 

dari Kuala Lumpur kebetulan KLK 

juga memiliki lab sentral yang disebut 

Mandau Sentral Laboratorium jadi 

sampel tersebut kita kirim ke MCL 

lokasinya tepat di pecan baru Riau dan 

seandainya disana tidak sempat 

dilakukan pengiriman kita bisa kirim 

ke Segah atau Berau disitu ada juga 

pusat penanganan analisa BOD COD 

limbah itu sendiri 

 12 

 

 

Jawaban  

P :Berapa lama periode waktu 

pemeriksaan kadar parameter Baku Mutu 

Limbah Cair meliputi BOD, COD dan 

TSS ? 

C: Pemeriksaannya kita rutinitas tiap 1 

bulan 1 kali kita melakukan pengiriman 

sampel dan hasilnya diterima di bulan 

selanjutnya. 
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Lampiran 4 Dokumentasi penelitian 

  

Gambar 1. Wawancara kepada 

Operator IPAL 

Gambar 2. Wawancara kepada Staf 

Lab 

  

Gambar 3. Wawancara kepada 

Senior Mill Engineer 

Gambar 4. Wawancara kepada Mill 

Asisten Manejer 
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Gambar 5. Stasiun Pengukusan Gambar 6. Stasiun Klasifikasi 

 

Gambar 7. Pembuangan Hidrosiklon 
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Gambar 8. Pengambilan sampel 

limbah cair inlet 

Gambar 9. Pengambilan sampel 

limbah cair outlet 

  

Gambar 10. Kolam penampungan limbah cair  
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Gambar 11. Rawa perkebunan kelapa sawit  

 

 

Gambar 12. Sungai perkebunan kelapa sawit  
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